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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Jual Beli Bersyarat antara Salesforce dengan
Distributor Produk Tuppperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dalam
Perspektif Hukum Islam”. Penelitian ini terfokus pada dua pembahasan, yaitu
mekanisme praktik jual beli bersyarat antara salesforce dengan distributor produk
Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dan relevansi praktik jual beli
bersyarat antara salesforce dan distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta
Surya Sidoarjo dengan hukum Islam.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif, yaitu menggambarkan sebuah fenomena atau situasi serta
kondisi yang diperoleh yaitu tentang praktik jual beli bersyarat antara salesforce
dengan distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.
Kemudian, dianalisis dengan pola pikir deduktif, yaitu dengan cara mengaitkan
teori serta konsep akad jual beli bersyarat dengan fakta lapangan seputar praktik
jual beli bersyarat antara salesforce dengan distributor produk Tupperware PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa mekanisme praktik jual beli
bersyarat yang memperjualbelikan produk wadah plastik fuperware di PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo sudah memenuhi unsur jual beli, yang meliputi
penjual, pembeli (salesforce), dan konsumen sebagai pihak lain yang terlibat dalam
perjanjian tersebut. Nilai tukar pengganti barang sesuai harga yang disepakati
dalam katalog serta jelas kuantitasnya. Ijab qabul dilaksanakan oleh orang yang
berakal dan baligh dalam satu majelis dengan lafaz yang sesuai. Salesforce
memiliki hak khiyar untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan jual beli selama
belum entry by system di kasir. Namun, dalam konteks shighat akad tidak
memenuhi syarat yaitu digantungkan dengan syarat tertentu yakni, “produk
Tupperware ini dijual kepada Anda jika Anda mau membeli produk lain seharga
1.000.000” dan adanya pihak yang dirugikan tersebut, peneliti menilai bahwa jual
beli antara salesforce dengan PT. Alamanda Delta Surya Sidoajo tersebut tetap sah.
Walaupun terdapat pihak yang dirugikan, salesforce tetap melanjutkan transaksi
dan kepemilikan barang tetap berpindah kepada salesforce yang mana hal ini telah
sesuai dengan tujuan jual beli.

Penulis memberi saran kepada pihak distributor produk Tupperware,
sebaiknya sangat perlu adanya beberapa fraining atau pelatihan yang fungsinya
meningkatkan antusias dan kreatifitas para salesforce dalam menjual produk
Tupperware. Bahkan bila perlu, distributor memberikan kelonggaran waktu bagi
salesforce dalam pencapaian target penjualan. Sehingga, penjualan produk
Tupperware meningkat tanpa adanya ketentuan pembelian minimal untuk
salesforce. Untuk para salesforce harus jeli akan pangsa pasar dan aktif untuk
melakukan penjualan. Baik dengan cara Tupperware party, arisan ibu-ibu,
kunjungan ke kantor, maupun ke sekolah-sekolah agar penjualan produk dapat
maksimal sesuai dengan target yang ingin dicapai.

Vi
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang sangatlah komperehensif dalam mengatur
aspek kehidupan manusia, baik dalam aspek ibadah, akhlak, akidah, maupun
muamalah.! Selain ajaran akidah, akhlak, dan ibadah, ajaran penting yang erat
sekali dengan kehidupan manusia yakni bidang igtishadiyah (ekonomi Islam).
Atau biasa juga disebut muamalah. Ekonomi Islam mengajarkan manusia
bahwasannya aktifitas ekonomi tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai dasar yang
sudah tercantum dalam al-Qur’an, hadis, dan kaidah fikih serta ajaran Islam
lainnya.

Kini, manusia melakukan berbagai macam aktifitas ekonomi dalam
memenuhi kebutuhannya dengan uang sebagai alat tukarnya. Salah satu kegiatan
manusia yang merupakan bagian dari pemenuhan kebutuhan hidup adalah praktik
bisnis. Praktik ini sudah dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad Saw sebagai
salah satu bentuk praktik bermuamalah. Nabi dalam menyampaikan dakwahnya
juga menggunakan media bisnis untuk mensukseskan misinya. Bisnis yang

dilakukan nabi mengutamakan silaturrahmi dan dakwah secara lembut. Sedangkan

"Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2013) , 5.
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keuntungan yang seringkali dijadikan tujuan utama pada praktik bisnis bukanlah
prioritas utama, melainkan bentuk dari silaturrahmi dengan masyarakat luas.?

Menurut istilah al-Qur’an kegiatan bisnis yang dilakukan manusia
dikenal dengan istilah jual beli atau perniagaan. Ditinjau dari segi terminologi fikih
jual beli disebut dengan al-ba’i yang artinya menukar, menjual, dan mengganti
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut terminologi fikih lafal al-ba’i
seringkali digunakan untuk pengertian lawan katanya, yakni lafal a/-syira’ yang
artinya membeli. Dengan demikian, al-ba’i memiliki makna menjual sekaligus
membeli atau bisa disebut jual beli. Secara definitif, menurut mazhab Hanafiah,
definisi jual beli (al-ba’i) yaitu kegiatan saling tukar menukar harta benda atau
sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang
bermanfaat. Definisi lain diutarakan oleh mazhab Malikiyah, Syafi’iyah, dan
Hanabilah, bahwa al-ba’i (jual beli) yakni kegiatan saling tukar menukar harta
dengan harta juga dalam bentuk pemindahan kepemilikan.?

Landasan praktik bisnis “jual beli” dihalalkan dan praktik riba dilarang

ialah firman Allah dalam surat A/-Bagarah ayat 275 sebagai berikut:*

2 Nur Asnawi dan Muhammad Asnan Fanani, Pemasaran Syariah: Teori, Filosofi, dan Isu-isu
Kontemporer (Depok: Rajawali Pers, 2017), 14.

3 Mardani, Hukum Ekonomi Syari’ah di Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2011), 168.

4 Nur Asnawi, Pemasaran Syariah..., 17.
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Terjemah : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan) dan urusannya (terserah) kepada Allah.

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka mereka kekal di dalamnya™>

Dalam ayat di atas jelas menunjukkan bahwa sesungguhnya Allah
menghalalkan transaksi jual beli dan mengharamkan adanya kelebihan dalam
pembayaran. Jikalau halal, akan membuat profesi berdagang adalah pekerjaan
yang paling baik. Akan tetapi, memakan hasil dari transaksi yang terdapat unsur
penipuan, pemalsuan yang merugikan banyak pihak, riba, dan lain sebagainya
tentu dilarang. Hal ini dikarenakan kegiatan tersbut termasuk kepada memakan
harta manusia dengan jalan yang bathil. Sebagaimana firman Allah surat An-Nisa’

ayat 29 sebagai berikut :

ORI OB Bl sk W1 iy AXE a0 3l 1 o160 ¥ 1 il Gl gl

Lasn 8 (I8 0 §)° phuadi |5l 5 s

> Departemen Agama R1, Al- Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV Toha Putra, 1989), 69.
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Terjemah: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”®

Berbicara seputar keridhoan kedua belah pihak jual beli, tentu tidak
dapat diukur dari tindakan saja. Tentu ada faktor lain yang menyebabkan tindakan
tersebut dilakukan. Selain dikur dari tindakan, kerelaan kedua belah pihak dapat
diukur dengan diketahuinya faktor atau asal mula adanya tindakan tersebut, seperti
halnya jual beli bersyarat. Jikalau di dalam akad jual beli disertakan syarat yang
akan merugikan salah satu pihak jual beli, maka perbuatan ini tentu saja dilarang.
Oleh karena itu, para fuqaha yang membatalkan akad jual beli bersyarat dengan
menggunakan dasar keumuman hadis Nabi Muhammad Saw tentang jual beli

bersyarat, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh al-Tabrani berbunyi :
Lo 5 e G g ade 20 (e ) 0505
Artinya : “Rasulullah Saw melarang jual beli dengan syarat.” (HR. Tabrani)’

Praktik jual beli dapat dilakukan secara tunai dan pesanan. Demikian
halnya praktik jual beli yang dilakukan antara konsumen, sales force, dan
distributor ~ Tupperware  PT.  Alamanda  Delta  Surya  Sidoarjo.

Tupperware merupakan nama merek yang sudah tidak asing lagi didengar dari

6 Idri, Hadits Ekonomi (Surabaya: UINSA Press, 2014), 5.
7 Ibid, 92.



kalangan ibu-ibu. Tupperware menjual berbagai peralatan rumah tangga yang
terbuat dari plastik, termasuk di dalamnya, beberapa peralatan dapur, wadah
penyajian, dan wadah penyajian yang dikenalkan ke masyarakat luas sejak

tahun 1946. 8

Produk-produk  Tuperware hanyalah diperjualbelikan melalui
“Salesforce Tupperware”. “Salesforce Tupperware” merupakan tenaga penjualan
resmi produk wadah plastik Tupperware. “Salesforce Tupperware” harus
mempunyai identitas keanggotaan resmi berupa kartu dari Tupperware. Produk
wadah plastik Tupperware tidaklah diperjualbelikan di warung, pasar modern,
mall, ataupun toko-toko alat rumah tangga, melainkan diperjualbelikan dengan
sistem penjualan langsung kepada masyarakat luas (direct selling). Tiap produk
akan diberikan keterangan oleh pihak distributor seputar kegunaan sekaligus cara
perawatan Tupperware secara terperinci, karena sebelumnya distributor
memberikan pelatihan-pelatihan kepada sales force seputar produk Tuperware.
Sistem penjualan direct selling Tupperware dikemas menjadi sistem penjualan
yang kreatif, edukatif, dan inovatif yakni Tupperware Party. Di dalam acara
“Tupperware Party”, berbagai produk wadah plastik Tupperware dipresentasikan,

kemudian konsumen dapat memanfaatkan kegunaan produk dengan maksimal,

8 Wawancara dengan Ibu Ningsih selaku salesforce produk Tupperware pada 15 September 2019.
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mengetahui cara perawatan produk, dan memperoleh banyak informasi mengenai

produk Tupperware.’

Setelah mengetahui berbagai produk Tupperware secara menyeluruh,
konsumen bisa memesan produk yang diinginkan melalui salesforce Tupperware
dengan pembayaran ditangguhkan saat barang datang. Kemudian, salesforce
datang ke distributor untuk membeli sejumlah produk yang diinginkan oleh
konsumen. Namun, saat datang ke distributor, salesforce tidak hanya membeli
barang yang diinginkan oleh konsumen, akan tetapi salesforce harus membeli
barang lain yang bukan pesanan konsumen. Contohnya : Konsumen memesan
produk eco bottle Tupperware kepada salesforce seharga ®90.000,00 dengan
pembayaran setelah barang datang. Kemudian, salesforce datang ke distributor
produk Tuppeware dan membeli barang yang diinginkan konsumen. Namun, saat
salesforce hendak membeli eco bottle Tupperware terdapat syarat yang harus
terpenuhi yakni salesforce juga harus membeli sejumlah produk lain seperti lunch

set seharga ®P263.000,00.

Adanya syarat tersebut tentu memberatkan pihak salesforce. Terlebih
lagi, salesforce juga berkewajiban untuk mencapai target pemasaran tiap

minggunya. Padahal dalam bermuamalah manusia diperintahkan untuk saling

® Wawancara dengan Pak Yudha selaku Official Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo pada 17
September 2019.



tolong menolong dengan penuh kerelaan.'® Hal ini menggambarkan adanya

prinsip-prinsip tertentu yang dilanggar dalam bermuamalah, yaitu:

1. Prinsip eé-m UAJ3 CE, yakni bermumalalah diimplementasikan atas dasar

keridhoan kedua belah pihak (sukarela), tanpa adanya unsur-unsur

pemaksaan.
2. Prinsip ufmﬂ: Y5 uf‘um Y, yakni bermuamalah diimplementasikan
dengan cara menjunjung tinggi tolong menolong, mencegah unsur

penganiayaan dalam pengambilan keuntungan, memelihara nilai-nilai

keadilan. !

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait hukum jual beli bersyarat dalam Islam yang biasa terjadi di
tengah masyarakat. Penelitian ini akan diberi judul “Jual Beli Bersyarat antara
Salesforce dengan Distributor Produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya

Sidoarjo dalam Perspektif Hukum Islam”.

10 Mardani, , Hukum Ekonomi Syari’ah..., 11.
' Sugiyah Musafaah, Hadith Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 26.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang masalah sebagaimana dikemukakan di atas, maka

masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah:

1.

Mekanisme praktik jual beli bersyarat antara salesforce dengan distributor
produk Tuperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.

Relevansi praktik jual beli bersyarat antara salesforce dan distributor
produk Tuperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dengan hukum

Islam.

. Jenjang karir salesforce pada bisnis Tupperware.

Ketidaksesuaian produk Tupperware yang dikirim dengan yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Syarat dan ketentuan dalam pencapaian target pemasaran produk
Tupperware.

Ketidaksesuaian waktu pengiriman produk 7upperware dengan waktu yang
dijanjikan.

Ketersediaan produk Tupperware pesanan konsumen di PT. Alamanda

Delta Surya Sidoarjo.

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan

mendalam maka masalah-masalah yang berhasil diidentifikasi di atas perlu

dibatasi. Oleh sebab itu, penulis membatasi penelitian hanya berkaitan dengan:



1. Mekanisme praktik jual beli bersyarat antara salesforce dengan distributor
produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.

2. Relevansi praktik jual beli bersyarat antara salesforce dan distributor
produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dengan hukum

Islam.

Akad jual beli bersyarat dipilih karena banyak masyarakat yang masih

belum memahami tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli bersyarat.

Rumusan Masalah

Masalah-masalah yang telah diidentifikasi di atas dapat disajikan
menjadi beberapa rumusan permasalahan penelitian dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme praktik jual beli bersyarat antara salesforce dengan
distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo?

2. Bagaimana relevansi praktik jual beli bersyarat antara salesforce dan
distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dengan
hukum Islam?

Kajian Pustaka

Kajian pustaka sangat diperlukan dalam penelitian ini. Hal ini
didasarkan pada tujuan penelitian yaitu memperoleh hasil penelitian tanpa adanya
duplikasi yang kelak dapat dipertanggungjawabkan. Serta mampu mengedukasi

masyarakat akademisi maupun non akademisi.



Dari penelusuran yang dilakukan oleh penulis, dapat ditemukan
beberapa literatur yang berkaitan dengan implementasi jual beli bersyarat
diantaranya:

1. “Perjanjian Multilevel Marketing Tupperware Ditinjau dari Hukum Islam”
Penelitian ini ditulis oleh salah satu mahasiswa Fakultas Hukum

Universitas Bengkulu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis

dan memahami perjanjian Multilevel Marketing (MLM) Tupperware
menurut hukum Islam. Penelitian ini merupakan jenis penelitian empiris.
Sedangkan metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan adalah
wawancara.'?
Persamaan dengan penelitian ini ialah pembahasan mengenai produk
bermerek Tupperware. Namun, penelitian tersebut berbeda penelitian
penulis dikarenakan tujuan penelitian penulis tidak fokus meninjau

perjanjian multilevel marketing Tupperware melainkan jual beli bersyarat

yang terjadi antara salesforce dengan distributor produk Tupperware.

12 http://repository.unib.ac.id/6500/ diakses pada 24 September 2019 pukul 13.13 WIB
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2. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Garansi Lifetime Produk
Tupperware (Studi pada Distributor Tupperware PT. Tapis Eka Modern
Bandar Lampung)”

Akar masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah
bagaimana implementasi garansi /ifetime produk Tupperware di Distributor
“PT. Tapis Eka Modern Bandar Lampung” dan bagaimana perspektif
hukum Islam terhadap implementasi garansi /ifetime produk Tupperware
tersebut. Sedangkan tujuan penelitian ini ialah untuk memahami
implementasi garansi /ifetime produk Tupperware dan untuk memahami
perspektif hukum Islam terhadap implementasi lifetime guarantee produk
Tupperware.'3

Persamaan dengan penelitian ini ialah pembahasan mengenai produk
bermerek Tupperware Skripsi ini memilki perbedaan dengan skripsi penulis
karena kajian utama penulis bukan mengenai pelaksanaan garansi lifetime
Tupperware melainkan fokus pada jual beli bersyarat. Objek kajian pun
berbeda antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis yang ada di

Sidoarjo.

13 http://repository.radenintan.ac.id/3412/ diakses pada 24 September 2019 pukul 13.15 WIB
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3. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pupuk Paketan (Studi
kasus di Desa Kendalrejo Kecamatan Talun Blitar)”

Penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Jual Beli Pupuk Paketan (Studi Kasus di Desa Kendalrejo Kecamatan Talun
Kabupaten Blitar)” ini disusun oleh Moch. Sulhan Aditama dengan NIM.
2821123016 serta dibimbing oleh Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshar, M.Ag.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik jual beli pupuk dengan
sistem paketan. Sistem paketan yang berlaku yakni dengan cara penjual
pupuk di Desa Kendalrejo Talun Blitar mensyaratkan kepada petani yang
membeli pupuk anorganik seperti Urea, Phonska, dan Z-a harus membeli
pupuk organik sebagai paketannya.!

Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian penulis
karena jual beli tersebut hampir sama dengan praktik jual beli bersyarat
yang akan penulis kaji. Namun, objek penelitian penulis berbeda dengan
penelitian tersebut. Peneliti akan mengumpulkan data tidak pada suatu desa
tertentu, namun melalui wawancara dengan Official Manager PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo dan salesforce dari berbagai jenjang karir

sebagai sampel.

14 http://repo.iain-tulungagung.ac.id/4913/ diakses pada 24 September 2019 pukul 13.17 WIB
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4. “Jual Beli Bersyarat antara Produsen Pakan dengan Pengusaha Ikan di Desa
Rumbio Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar ditinjau dari Fiqih
Muamalah”

Topik yang dibahas dalam penelitian ini yakni kegiatan jual beli
bersyarat yang ada di Desa Rumbio Kecamatan Kampar, Kabupaten
Kampar. Hasil dari penelitian ini ialah akad jual beli bersyarat antara
produsen pakan dengan pengusaha ikan di Desa Rumbio Kecamatan
Kampar, Kabupaten merupakan syarat yang dilarang. Hal ini dikarenakan
produsen menyaratkan kepada pengusaha ikan yang berhutang jikalau ikan
telah layak panen harus dijual kembali kepadanya. Adapun mekanisme
penentuan harga jual beli bersyarat antara produsen pakan dengan
pengusaha ikan adalah tidak disepakati di awal akad. Selain itu, terdapat
perbedaan harga jual ikan dan beli pakan antara menjual ikan atau tidak
kepada produsen, dan pengusaha ikan tidak pernah mendapatkan
keuntungan yang maksimal dari hasil penjualan ikan.'?

Penelitian di atas memiliki persamaan dari sisi topik yang dibahas
yakni tentang jual beli bersyarat. Namun, penelitian tersebut tentu berbeda
dengan penelitian penulis dari segi subjek maupun objeknya. Penulis
mengidentifikasi jual beli bersyarat, namun syarat jual beli yang terjadi

antara salesforce dengan distributor produk Tupperware PT. Alamanda

15 http://repository.uin-suska.ac.id/7398/ diakses pada 28 September 2019 pukul 22.47 WIB
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Delta Surya Sidoarjo tidak mensyaratkan pembeli untuk menjual kembali
barangnya kepada penjual.

Semua karya terdahulu yang telah dipaparkan di atas berbeda dengan
penelitian penulis. Penelitian yang akan ditulis oleh peneliti bersifat orisinal

dan bukan plagiasi.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memperoleh pengetahuan mendalam seputar mekanisme praktik jual
beli bersyarat antara salesforce dengan distributor produk Tupperware PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo.

2. Untuk mendapatkan pengetahuan mendalam tentang relevansi praktik jual
beli bersyarat antara salesforce dan distributor produk Tupperware PT.

Alamanda Delta Surya Sidoarjo dengan hukum Islam?

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat atau kegunaan. Manfaat
tersebut bisa bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, kegunaan
hasil penelitian lebih bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun

juga tidak menolak manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah.'¢ Harapan

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 2014), 291.
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dari hasi penelitian ini yakni penelitian dapat bermanfaat bagi peneliti dan
pembaca lainnya. Kegunaan penelitian ini secara umum dapat dilihat dari dua
aspek, diantaranya:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
konsep atau teori dalam bidang ilmu Hukum Ekonomi Syari’ah terkait akad
jual beli bersyarat. Selain itu, hasil penelitian ini dapat berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan sebagai informasi untuk pihak-pihak
yang berkepentingan khususnya bagi salesforce maupun konsumen produk
Tupperware yang hendak bergabung pada bisnis Tupperware yang
menerapkan jual beli bersyarat.
2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
pedoman bagi pelaku bisnis maupun peneliti selanjutnya mengenai akad
jual beli bersyarat serta strategi pemasaran dalam bisnis yang baik dan
benar menurut hukum Islam. Selain itu, dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam khususnya yang berkaitan dengan akad jual beli

bersyarat antara salesforce dengan distributor produk Tupperware.

G. Definisi Operasional
Perlu dipaparkan terlebih dahulu beberapa kata kunci yang ada dalam
judul di atas untuk memperjelas arah dan tujuan penelitian, diantaranya:

15



Jual Beli Bersyarat

Hukum Islam

:Kegiatan jual beli yang terjadi antara pihak pembeli produk
tupperware atas nama dirinya sendiri atau wakil dari
konsumen lain (salesforce) dengan distributor produk
Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.
Salesforce bertindak sebagai wakil dari konsumen jika
produk Tupperware yang telah dibeli dari distributor dijual
kembali kepada orang lain melalui sistem direct selling

(penjualan langsung).

:Ketentuan dan aturan mengenai jual beli serta jual beli
menurut pandangan ahli figih 5 madzhab yang berlandaskan

pada Alquran dan Hadits.

Dari definisi masing-masing variabel di atas, dapat dipahami bahwa

maksud dari judul penelitian “Jual Beli Bersyarat antara Salesforce dengan

Distributor Produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dalam

Perspektif Hukum Islam” ialah pengkajian atau analisis secara terperinci untuk

mendapatkan pengetahuan tentang hukum akad jual beli bersyarat antara

salesforce dan distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo

menurut hukum Islam, yaitu pendapat para ahli fikih berdasarkan Alquran dan

Hadits. Penulis memilih meneliti secara langsung pada PT. Alamanda Delta Surya

dengan berbagai macam pertimbangan, di antaranya yaitu sangat mudah dijangkau
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dan bisa memperolah data survey secara langsung. Selain itu, penulis didukung

dengan beberapa narasumber yang merupakan kerabat dekat.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan dalam kegiatan
penelitian dengan memperhatikan kaidah ilmiah dan pencapaian tujuan
penelitian.!” Untuk mempermudah proses penelitian, maka penulis akan
memilih dan menerapkan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pola
pikir deduktif.

Penelitian kualitatif dipilih karena jenis penelitian ini hasil
penelitiannya tidak diperoleh melalui perhitungan statistik, prosedur
kuantifikasi, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan indikator angka-
angka.'® Sedangkan metode deskriptif dipihh karena penelitian ini meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.'” Metode
penelitian ini memuat uraian tentang:

1. Data yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan merupakan data yang dibutuhkan untuk

menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah.?° Data tersebut diantaranya:

7Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Malang: Kelompok Intrans Publishing,
2015), 4.

18 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 4.

19 Ibid, 1.

20 Tim Penulis Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: Fakultas
Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel, 2017), 9.
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a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber
pertama di lokasi penelitian.?! Data pertama (primer) dalam penelitian
ini yakni data tentang praktik jual beli bersyarat, jenjang karir
Tupperware, dan daftar produk Tupperware di PT. Alamanda Delta
Surya Sidoarjo.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder.?? Peneliti menggunakan data ini sebagai
data pendukung terdiri dari seluruh data yang berkaitan dengan teori-
teori akad jual beli bersyarat. Data ini juga dapat berupa catatan atau
dokumentasi perusahaan seperti profil, kegiatan operasional
perusahaan, aturan yang diterapkan di perusahaan, laporan keuangan
publikasi perusahaan, dan lain sebagainya .
2. Sumber data
Sumber data penelitian kualitatif terdiri atas subjek penelitian,
objek penelitian, dan responden.’*Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini berasal dari:

2! Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen, dan Pemasaran (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), 128.

22 Ibid, 128.

2 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan Mixed Methode
(Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), 146.
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a. Sumber primer

Sumber primer ialah sumber yang diperoleh langsung dari sumber asli.?*

Adapun sumber data penelitian ini ialah:

1) Pak Yudha, selaku Official Manager PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo.

2) Bu Waris, selaku salesforce PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo
jenjang karir 5 Star Manager.

3) Bu Entin, selaku salesforce PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo
jenjang karir 3 Star Manager.

4) Mar’atus Sholicha, selaku salesforce PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo jenjang karir 1 Star Manager.

5) Bu Nine, selaku salesforce PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo
jenjang karir Manager.

6) Bu Dessy, selaku salesforce PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo
jenjang karir 3 Star Manager.

7) Bu Yuli, selaku salesforce PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo

jenjang karir Manager.

24 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 103.
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b. Sumber sekunder
Sumber sekunder berupa bahan bacaan yang dapat menambah referensi
dan memperkuat data yang nantinya diperoleh penulis. Sumber sekunder
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Profil PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.
2) Daftar produk Tupperware di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.

3) Aturan PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo bagi salesforce.

3. Teknik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, maka penulis akan
menggunakan beberapa teknik di bawah ini dalam proses pengambilan data:

a. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.
Observasi juga memiliki arti bahwa peneliti berada bersama
partisipan.?® Untuk mengetahui secara mendalam mengenai praktik

jual beli bersyarat antara salesforce dari beberapa jenjang karir dengan
distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo,

maka peneliti akan turun langsung ke lokasi agar dapat mengamati
bagaimana mekanisme jual bersyarat di PT. Alamanda Delta Surya

Sidoarjo.

2 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: Grasindo,
2010), 112.

20



b. Wawancara, yaitu penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya yang nantinya akan dijawab oleh narasumber
atau subjek penelitian. Wawancara ini akan dilakukan pada Official
Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dan salesforce produk
Tupperware dari tiap jenjang karir selaku subjek dalam praktik jual
beli bersyarat di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.

c. Dokumentasi, merupakan pelengkap dari penggunaan teknik
wawancara dan observasi.?® Dokumentasi ini merupakan data konkret
yang bisa penulis jadikan sebagai acuan guna memperoleh data-data
mengenai akad jual beli bersyarat antara salesforce dengan distributor
produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo, yang dalam
hal ini yakni dokumentasi berupa foto dan dokumen dari akad jual beli
bersyarat di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo seperti nota jual beli

bersyarat, dan sebagainya.

26 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 176.
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4. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan
data dilaksanakan.?’” Langkah-langkah dalam pengelolaan data pada

penelitian ini ialah

a. Editing

Mengedit merupakan memeriksa daftar pertanyaan yang telah
diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuan daripada editing adalah
untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada di dalam daftar

8 Dalam

pertanyaan yang sudah diselesaikan sejauh mungkin.?
penelitian ini, akan dilakukan proses editing dengan cara memeriksa
kelengkapan jawaban, kejelasan makna jawaban, kesesuaian jawaban,
dan relevansi jawaban yang telah dikumpulkan oleh penulis mengenai
akad jual beli bersyarat antara salesforce dengan distributor produk
Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.
b. Coding

Coding atau mengkodekan data berarti memberi kode tertentu

kepada masing-masing kategori atau nilai dari setiap variabel yang

dikumpulkan datanya.?’ Dalam penelitian ini, penulis mengajukan

pertanyaan kepada subjek penelitian yang telah disebutkan di atas

27 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..., 182.
28 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 153.
29 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: UINSA Press, 2014), 198.
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(dengan kemungkinan jawaban yang sudah diberi kode), “Menurut
pendapat saudara bagaimana relevansi akad jual beli bersyarat antara
salesforce dan distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta
Surya Sidoarjo dengan hukum Islam?”. Jawaban yang diberikan oleh
subjek penelitian kemudian diberi kode. Karena variabel “tingkat
relevansi” merupakan variabel politomi, maka jawabannya bertingkat
mulai dari : sangat relevan diberi kode 01, relevan diberi kode 02, biasa
diberi kode 03, kurang relevan diberi kode 04, dan tidak relevan diberi
kode 05.
c. Tabulasi
Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang
telah diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.’® Setelah
jawaban yang diberikan subjek penelitian diberi kode, jawaban
tersebut dituangkan ke dalam tabel agar pengolahan data oleh penulis
lebih efektif dan efisien. Tabel tersebut nantinya berisi kolom nomor,

subjek penelitian, tingkat relevansi, dan keterangan.

30 Masruhan, Metodologi Penelitian..., 204.
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5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif, yakni mengolah data yang telah penulis kumpulkan
dari beberapa sumber tersebut di atas menjadi data yang terstruktur serta
sistematis untuk kemudian penulis analisis menggunakan teori hukum
Islam.

Adapun pola pikir yang digunakan dalam proses analisis ini
adalah pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif yakni cara berpikir yang
diperoleh atau diambil dari pernyataan yang sifatnya umum lalu kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus untuk kemudian ditarik
kesimpulan. Dalam hal ini penulis menguraiakan teori akad jual beli
bersyarat terlebih dahulu. Kemudian menganalisis data tentang akad jual
beli bersyarat antara salesforce dan distributor produk 7upperware PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo terhadap kesesuaiannya dengan Hukum

Islam.

I. Sistematika Pembahasan
Agar hasil penelitian ini sistematis sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, maka pembahasan kali ini akan disusun sebagai berikut:
Bab pertama sebagai pengantar dan pendahuluan memuat uraian

tentang latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan
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masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi penjelasan teoretis sebagai landasan untuk
menganalisis permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini memuat uraian
tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, tujuan jual beli, rukun dan
syarat jual beli, prinsip jual beli, macam-macam jual beli, permasalahan jual
beli, serta khiyar dalam jual beli. Kemudian, membahas mengenai gambaran
umum jual beli bersyarat, ragam syarat akad, serta jual beli bersyarat menurut
pendapat lima madzhab .

Bab ketiga berisi tentang gambaran umum PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo di mana bertujuan untuk mengetahui lebih jauh tentang tempat yang
dijadikan objek penelitian. Serta membahas mengenai praktik jual beli
bersyarat antara salesforce dengan distributor produk Tupperware PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo.

Bab empat berisi pembahasan dari hasil pengumpulan data dan berisi
analisis mengenai hasil penelitian yang meliputi akad jual beli bersyarat antara
salesforce dengan distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo dalam perspektif hukum islam, analisis mengenai praktik, dan faktor
pelaksanaan jual beli bersyarat antara salesforce dengan distributor produk

Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.
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Bab terakhir merupakan bagian penutup yang menyajikan simpulan

ringkas berisi jawaban dari rumusan masalah serta diperlengkap dengan saran-

saran.
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BAB 11
Landasan Teori tentang Akad Jual Beli dan Jual Beli Bersyarat

A. Jual Beli dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli

Secara umum, setiap manusia membutuhkan benda yang sedang berada
dalam kepemilikan orang lain (pemiliknya) dapat dimiliki dengan mudah. Akan
tetapi, seringkali pemiliknya tak berkenan untuk memindahkan
kepemilikannya. Dengan adanya syari’at jual beli menjadi wasilah (jalan)
untuk mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah.

Terdapat dua kata dalam kata jual beli, yakni kata jual dan kata beli.
Kata jual dalam Alqur’an diketahui dengan istilah a/-bay’. Bentuk masdar dari
ba’a-yabi<’u-bay ’an yang bermakna menjual. Sedangkan dalam bahasa Arab
kata beli diketahui dengan istilah al-shira’. Istilah al-shira’ merupakan bentuk
masdar dari kata shara> yang artinya membeli.

Dalam istilah fikih, jual beli disebut dengan al-bay’ yang bermakna
mengganti, menjual, atau menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-
bay’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu
kata al-shira’ (beli).! Oleh karena itu, kata al-bay’ tidak hanya dapat diartikan

jual, tetapi sekaligus juga memiliki arti membeli. Kata jual menginterpretasikan

V' 1dri, Hadits Ekonomi (Surabaya: UINSA Press, 2014), 86.
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bahwasannya terdapat perbuatan menjual, sedangkan kata beli
menginterpretasikan bahwasannya terdapat perbuatan membeli.

Menurut terminologi, Sayid Sabiq berpendapat kegiatan jual beli
merupakan tukar menukar harta dengan cara an-taradhin (atas dasar suka sama
suka). Atau berpindahnya kepemilikan suatu benda dengan adanya penukaran
dengan prinsip tidak melanggar syari’ah.> Sedangkan berdasarkan KHES
(Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah), bay’ merupakan jual beli antara barang
dengan barang, atau kegiatan pertukaran antara barang dengan alat tukar

tertentu (uang).’?

2. Dasar Hukum Jual Beli
Dasar hukum jual beli adalah sebagai berikut:*

a. Firman Allah dalam surat Al-Bagarah ayat 275
SUST Gl (e (20 AR 01 258 L ) 5450 Y 0 5 ol
Aae ja b2l Ja" Lol 8 5a 5 sl 40 Jal 5030 e il ) 1506 263
A% ) Cazal Sl e g )6 a3 ol s 408 g a3 B
OsVA e
Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang

2 Sayid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bairut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M, Jilid 3), 126.
3 Pasal 20 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
4 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 168.
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demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.”

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa pada dasarnya
Allah telah menghalalkan jual beli. Tertulis jelas dalam penggalan
ayat Lol 2555 &l &) Jal5 Jual beli yang dihalalkan tentunya

sesuai dengan prinsip ‘an taradhin.

. Firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29

ol 5 e e & &6 1Y) Jlabally & o801 el 1 KB i Gl i
Gan 5 o S8 ) &) &0l 186 57 &0
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”®
Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah

telah menghalalkan jual beli dengan prinsip es-m o=l F e yakni

5> Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahnya, 69.

6 Ibid, 122.
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suka sama suka. Akan tetapi, Allah melarang memakan hasil dari

kegiatan pemenuhan kebutuhan yang dilarang seperti penipuan, riba,
pemalsuan, dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan termasuk kegiatan

memakan harta sesama manusia dengan cara yang bathil.

Firman Allah dalam surat A-Maidah ayat 1:
284l 15850 1kl Guall gl g
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.”

Berdasarkan kepada firman Allah surat A/-Maidah ayat 1 setiap pelaku
dalam akad ialah terikat satu sama lain. Maka, diperbolehkan bagi kedua
belah pihak menambahkan persyaratan sejak awal akad asalkan kedua

pihak memenuhi akad-akad tersebut.

. Hadis Nabi :

ol Jae 8 Sl Cansll (o 14l gy by O 108 gad (bl 0

&\.}S%{\W}é\;ﬁ\}@\‘ﬁﬂbmia\})_J}‘)._m&dSJaJ:\g

Artinya : “Dari Rafi’ bin Khadij, bahwa Rasulullah SAW ditanya salah
seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik,
Rasulullah SAW ketika itu menjawab: Usaha tangan manusia sendiri
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dan jual beli yang diberkati”. (HR. Ahmad, At Thabrany, Al Hakim,
dan dishahihkan oleh Syeikh Al Albany)’

Dari Hadis di atas dapat diketahui bahwa Rasulullah sangat
menganjurkan aktifitas jual beli. Terutama jual beli yang dilakukan atas
dasar mengabdi kepada Allah sehingga mengandung keberkahan yang

melimpah di dalamnya.

e. Hadis Nabi :

G il ) ks ade A e 0 Ok 06 105 2,040 et

Ll 5

Artinya : Rasulullah menyatakan, “Jual beli itu didasarkan kepada suka
sama suka”. (HR. Al-Baihaqi)?

Dari Hadis di atas praktik jual beli dalam rangka pemenuhan
kebutuhan sangat dianjurkan sejak zaman Nabi. Bahkan Nabi dalam
menyampaikan dakwahnya juga menggunakan media bisnis untuk
mensukseskan misinya. Bisnis yang dilakukan nabi tentu didasari

kepada asas suka sama suka serta memprioritaskan silaturrahim dan

dakwah secara lembut.

7 Sunan Ahmad, Ensiklopedi Hadits - Kitab 9 Imam versi 4.0 Windows, Hadis shahih No. 16628 versi
Al-Alamiyah.

8 Sunan Ibn Majah, Ensiklopedi Hadits - Kitab 9 Imam versi 4.0 Windows, Hadis shahih No. 2176 versi
Al-Alamiyah.
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f. Kaidah Fikih
i Je B0 3% ) sy (Sl Jg) (usl) e JeaYi
Artinya : “Pada dasarnya (asalnya) pada segala sesuatu (pada persoalan

mu’amalah) itu hukumnya mubah, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan

atas makna lainnya.”

Jadi, pada dasarnya setiap kegiatan jual beli maupun bermuamalah
itu diperbolehkan selama tidak ada dalil yang mengharamkannya dan tidak
menghilangkan tujuan akad seperti pembeli tidak bisa memanfaatkan

barang yang dibeli, dan sebagainya.

3. Tujuan Jual Beli

Sebagaimana telah diketahui, manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak dapat hidup sendiri dan pasti membutuhkan orang lain. Salah
satu cara manusia untuk dapat hidup dan memenuhi kebutuhannya yakni
dengan cara jual beli. Dengan cara jualbeli, manusia bisa saling tukar
menukar benda yang dibutuhkan sehingga lebih mudah memenuhi
kebutuhannya. Di sisi lain, jual beli dapat pula dijadikan sebagai sarana
beribadah karena ada prinsip ta’awun atau tolong menolong antar sesama
manusia di dalamnya. Berikut merupakan tujuan adanya jual bel,

diantaranya:’

% Suqiyah Musafaah, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press), 61.
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Tujuan jual beli bagi individu

1))
2)
3)

4)

Agar memperoleh rahmat dari Allah dengan menjalankan apa
yang sudah disyari’atkan

Menambah rezeki dengan transaksi jual beli tanpa berlaku khianat
mengkhianati antar pihak yang bertransaksi

Untuk memperoleh kepuasan hati karena urusan niaga yang
dilaksanakan berdasarkan syariat Islam

Dijauhkan dari siksa neraka karena saling tolong menolong

Tujuan jual beli di tengah masyarakat luas

1)

2)

3)

Menolong antar sesama manusia dengan saling menukar
kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari

Mengurangi resiko terjadinya rampas merampas dalam usaha
kepemilikan harta

Menjadikan masyarakat supaya hidup teratur

Tujuan jual beli bagi Negara

1)

2)

3)

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara ke tahap yang lebih
baik

Meningkatkan minat investor asing untuk menanamkan modal
dalam negeri

Meningkatkan pemerataan ekonomi

Jadi, dapat dikatakan bahwa tujuan jual beli yakni agar setiap

individu, masyarakat, maupun negara mampu memenuhi kebutuhan

serta melakukan transaksi sesuai dengan syari’at, sehingga dijauhkan

dari transaksi yang dilarang oleh syari’at.
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4. Rukun dan Syarat Jual Beli
Rukun ialah sesuatu yang harus dikerjakan dalam melakukan suatu
pekerjaan. Rukun berarti merupakan bagian yang pokok. Rukun atau unsur
jual beli terdiri dari:

a. Adanya para pelaku jual beli, yakni pembeli, penjual, serta pihak lain
yang terlibat dalam perjanjian. Penjual dan pembeli terdiri dari dua
orang yang berbeda, baligh, dan tamyiz.

b. Adanya objek jual beli. Objek jual beli terdiri atas benda yang Nampak
wujudnya maupun tak nampak wujudnya, benda yang dapat bergerak
maupun tak dapat bergerak, serta benda yang terdaftar maupun benda
yang tak terdaftar.

c. Ijab qabul. Ijab qabul dilakukan oleh dua orang yang baligh atau tamyiz
dan berakal berada dalam satu majlis serta dengan lafaz atau kalimat
yang sesuai.

d. Terdapat nilai tukar pengganti barang. Syarat nilai tukar pengganti
barang menurut beberapa ulama fikih adalah sebagai berikut:

1) Adanya kejelasan serta kesepakatan perihal harga antara kedua
belah pihak.

2) Nilai tukar pengganti barang dapat diserahterimakan pada saat akad
terjadi, meskipun secara hukum seperti pembayaran dengan cek atau
kartu kredit. Apabila barang itu dibayar kemudian (berhutang) maka
waktu pembayarannya pun harus jelas.

3) Jikalau jual beli tersebut dilaksanakan dengan cara barter, maka
barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang dilarang oleh
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syari’at seperti khamr, babi, dan anjing. Hal ini disebabkan ketiga

jenis ini tidak bernilai dalam pandangan syari’at.'°

Syarat objek yang diperbolehkan berdasarkan KHES

diantaranya ialah :

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)

9)

Tersedianya objek yang diperjualbelikan.

Objek jual beli haruslah dapat diserahterimakan.

Objek jual beli haruslah berupa barang yang memiliki nilai atau
harga tertentu.

Barang yang dijualbelikan haruslah halal.

Barang yang dijualbelikan haruslah diketahui oleh pembeli.
Kekhususan objek yang diperjualbelikan haruslah dipahami oleh
pihak-pihak yang melakukan transaksi.

Adanya penunjukkan dinilai memenuhi syarat kekhususan objek
yang dijualbelikan jika objek jual beli itu ada di tempat jual beli.
Spesifikasi objek jual beli yang mampu dipahami secara langsung
oleh pembeli tidak membutuhkan penjelasan lebih lanjut

Ketentuan objek yang diperjualbelikan harus pasti pada waktu akad.

e. Adanya kesepakatan untuk saling melengkapi harapan dan kebutuhan para

pihak yang bersangkutan, untuk pengembangan usaha bahkan pemenuhan

kebutuhan hidup. Ketika terjadi perubahan akad jual beli akibat perubahan

harga, maka akad terakhir yang dianggap berlaku. !!

Jika dalam akad jual beli terdapat kecacatan pada salah satu

rukunnya atau cacat pada syarat wajibnya, maka akad jual beli tersebut

batil. Sedangkan jika terdapat kecacatan di luar rukun-rukun akad, maka

akad jual beli tersebut termasuk akad fasid. Di antara sebab-sebab yang

19 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015 ), 94.

1 Ibid, 168-170.
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menjadikan fasid dalam suatu akad yaitu paksaan (ikrah) yang
menyebabkan kerugian salah satu pihak, kekeliruan (ghalath), penyamaran

harga barang (ghabn), penipuan, dan persengketaan.!'?

5. Prinsip Jual Beli
Suatu bangunan akan tetap kokoh jika ditopang oleh pondasi yang
kokoh. Oleh karena itu, agar proses jual beli dapat dikatakan sah dan tidak
melanggar syari’at, maka harus terpenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Prinsip Halal
Allah Swt telah memerintahkan kepada umat manusia agar
mencari rezeki dengan jalan yang diridhoi oleh Allah. Hal tersebut
dikarenakan terdapat keberkahan dan maslahah sekaligus manfaat bagi
manusia pada harta yang halal. Selain itu, pada harta yang halal akan
membawa pengaruh positif bagi perilaku manusia. Sehingga,
melahirkan pribadi yang senantiasa istigomah, yaitu pribadi yang
senantiasa berada dalam kebaikan, ketakwaan, keikhlasan, serta
keadilan.
b. Prinsip Maslahah
Maslahah dalam hal bermuamalah hendaknya dapat bermanfaat

bagi para pihak yang melaksanakan transaksi dalam rangka mencapai

12 Anwar Syamsul, Hukum Perjanjian Syariah Studi tentang Teori Akad dalam Fikih Muamalat (Jakarta:
Raja Grafindo Persada 2007), 68.
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tujuan syara’, yakni memelihara agama, jiwa, akal, harta benda, dan
keturunan. Prinsip maslahah sangat penting dalam hal bermuamalah
c. Prinsip Ibahah (Boleh)

Berdasarkan kaidah fikih hukum dasar berbagai jenis
muamalah, adalah boleh sampai ditemukan adanya dalil yang
melarang. Jadi, selama muamalah yang dilaksanakan oleh seorang
muslim bertujuan untuk saling tolong menolong dan mengabdi kepada
Allah, tidak terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan, dan melakukan
transaksi untuk kemaslahatan wumat, maka transaksi tersebut

diperbolehkan menurut syari’at Islam.

d. Prinsip Terhindar dari Investasi yang Dilarang.!3
Rasulullah selalu mengedepankan akhlak dalam aktivitas jual
beli. Rasulullah sangat melarang perilaku negatif dalam aktivitas jual
beli karena jual beli yang terhindar dari perilaku negative akan lebih

berkah dan bermanfaat bagi umat manusia.

e. Prinsip eéM ué)J Ce, yakni bermumalalah hendaknya dilaksanakan

atas asas sukarela (sama sama suka), tanpa adanya kandungan unsur

paksaan.

13 Mardani, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2011), 178
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f.

Prinsip O3allal V5 ¢ sallsd Y, yakni bermuamalah dilaksanakan dengan
memelihara  nilai-nilai  keadilan, = menghindari  unsur-unsur

penganiayaan dalam pengambilan kesempatan. !4

6. Jenis-jenis Jual Beli

a.

Para ulama membagi berbagai macam jual beli diantaranya :!°
Jual beli dibagi kepada tiga macam jika ditinjau dari sisi objek yang
diperjualbelikan, yakni:

1) Jual beli antara barang atau jasa dengan uang atau bisa disebut jual
beli muthlagah.

2) Jual beli antara satu mata uang dengan mata uang negara lain yang
disebut jual beli sharf

3) Jual beli dengan cara pertukaran antara barang dengan barang
(barter) atau pertukaran antara barang dengan barang yang dinilai
menggunakan valuta asing yang dinamai dengan jual beli
muqayyadah.

Jual beli dibagi menjadi empat macam menurut cara mendapatkan
harga, yaitu:

1) Jual beli dengan cara tawar menawar atau bisa disebut jual beli
musawwamah, yakni jual beli biasa ketika penjual tidak
memberitahukan keuntungan yang diperoleh serta harga pokoknya.

2) Jual beli dengan cara penjual memberitahukan modal jualnya yang
dinamai dengan jual beli amanah. Jual beli amanah dibagi lagi
menjadi tiga jenis, yaitu:

a) Jual beli dengan penyampaian harga beli barang dan
keuntungan yang ingin diperoleh si penjual kepada pembeli.
Jual beli ini disebut dengan jual beli murabahah.

14 Suqiyah Musafaah, Hadith Hukum Ekonomi Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 26.

15

Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 174-175.
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b) Jual beli dengan harga di bawah harga pada umumnya dengan
jumlah kerugian yang diketahui. Jual beli ini dinamakan jual
beli muwadha’ah. Misalnya: jual beli barang bekas.

c) Jual beli dengan harga modal murni tanpa adanya keuntungan
maupun kerugia yaitu jual beli tauliyah.

3) Ba'i bitsaman ‘ajil (jual beli dengan harga tangguh) yaitu jual beli
dengan penetapan harga yang akan dibayar kemudian. Boleh
dibayar dengan cara dicicil.

4) Jual beli dengan cara lelang (muzayyadah), yakni jual beli dengan
penawaran dari penjual dan para pembeli bisa menawar.

c. Jlka ditinjau dari segi pembayarannya, jual beli dibagi menjadi 4 jenis,
yaitu:

1) Transaksi jual beli kontan (tunai).
2) Transaksi jual beli dengan cara pembayaran di kemudian hari

(tertunda).

3) Transaksi jual beli dengan cara penyerahan barang tertunda,
meliputi:

a) Jual beli salam, yakni jual beli dengan pembayaran di muka dan
barang yang dipesan sesuai spesifikasi tertentu harus diserahkan
kemudian.

b) Jual beli istishna’, yakni jual beli dengan pembayaran di muka,
atau tangguh dan barang yang dipesan sesuai spesifikasi tertentu
harus diserahkan kemudian.

4) Sistem jual beli yang pembayaran maupun penyerahan barangnya
tertunda.

7. Permasalahan Jual Beli
Seringkali dijumpai di tengah-tengah masyarakat terdapat transaksi
jual beli yang tidaklah mencapai pemenuhan rukun serta syarat jual beli.

Hal tersebut tentu berdampak pada tidak sahnya akad jual beli itu. Sehingga,

sangat perlu diketahui apa saja jual beli yang dilarang dalam Islam.
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Jual beli yang dilarang dalam Islam sangatlah banyak. Para ulama
menjabarkannya sebagai berikut:'®
a. Terlarang disebabkan Ahliyah (Ahli akad)

1) Jual beli oleh orang gila
Para ulama fikih sepakat bahwa jual beli yang dilakukan oleh
orang gila tidaklah sah. Selain itu, dalam hukum positif orang gila
termasuk orang yang berada di bawah pengampuan (curatele) sehingga
tidak cakap hukum untuk melakukan suatu transaksi atau peristiwa
hukum.

2) Jual beli oleh anak kecil
Para ulama fikih sepakat bahwasannya jual beli yang dilakukan
oleh anak kecil dipandang tidaklah sah, kecuali dalam perkara-perkara
ringan seperti membeli permen dan lain sebagainya.

3) Transaksi jual beli oleh tuna netra (orang buta)

Jual beli yang dilakukan oleh orang buta termasuk sta<h/lih
menurut jumhur ulama’ jikalau objek yang yang dibeli diterangkan
sifatnya secara jelas. Sedangkan menurut Sha>fi’i>yah, jual beli orang
buta itu tidak sah dikarenakan ia tidak dapat membedakan baik dan
buruknya suatu barang.

4) Jual beli karena terpaksa
Pada dasarnya jual beli didasari dengan suka sama suka.
Misalnya jika terdapat seseorang yang memaksa orang lain untuk
menjual hartanya, dan jika tidak dilakukan, ia terpaksa akan dibunuh.
Kemudian karena takut dibunuh, pemilik barang tersebut terpaksa
menjualnya. Maka akad penjualan itu tidak sah, karena akad tersebut
tidak didasari dengan suka sama suka.

5) Jual beli fud}u>1
Jual beli fud}u>1 adalah jual beli milik orang lain tanpa seizin
pemiliknya. Menurut ulama’ Hana>fiyah dan Ma>liki>yah, jual beli
semacam itu harus ditangguhkan sampai ada izin pemilik. Adapun
menurut ulama’ Hanabilah dan Sha>fi’i>yah, jual beli fud}u>/ tidak
sah.

6) Jual beli orang yang terhalang

16 Sugiyah Musafa’ah dkk, Ibid, 68-71
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7)

Orang yang terhalang maksudnya adalah orang yang terhalang
karena kebodohan, bangkrut, ataupun sakit. Ulama’ Hana>fiyah
berpendapat bahwa jual beli tersebut haruslah dilakukan secara tangguh.
Sedangkan ulama’ Hanabilah dan Sha>fi’i>yah berpendapat bahwa jual
belinya tidaklah sah.

Jual beli malja>"

Yaitu jualbeli orang-orang yang menghindar dari perbuatan
zalim karena membahayakan dirinya. Menurut ulama Hana>fiyah, jual
beli tersebut fa>sid dan menurut ulama’ Hanabilah jual beli tersebut
batal.

. Terlarang sebab barang yang diperjualbelikan (ma qud ‘alaih)

Ulama’ fiqih sepakat bahwasannya jual beli dianggap sah apabila

barang yang diperjualbelikan (ma’qu>d ‘alaih) jelas bentuk dan sifatnya,

bermanfaat, dapat diserahterimakan, dapat dilihat oleh orang-orang yang

berakad, tidak sedang dalam kepemilikan orang lain, serta tidak dilarang

menurut syari’at.

Di sisi lain, terdapat beberapa masalah yang disepakati oleh

sebagian ulama’, tetapi diperselisihkan ulama’ lainnya, diantaranya:

Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada.

Jual beli benda yang tidak dapat diserah terimakan.

Jual beli ghara>r (mengandung kesamaran).

Jual beli benda yang terkena najis dan barang najis.

Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (ghaib) dan tidak dapat
dilihat.

Jual beli dengan cara seperti ini menurut ulama’ Hana>fiyah

diperbolehkan tanpa harus menyebutkan spesifikasi barangnya, akan tetapi

pembeli memiliki hak khiya>r ketika melihatnya. Di sisi lain, Ulama
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Sha>fi’i>yah dan Hanabilah berpendapat bahwa jual beli dengan cara

tersebut tidaklah sah. Sedangkan ulama’ Ma>liki>yah membolehkannya

bila disebutkan spesifikasi barangnya dikarenakan lokasinya tidak dekat.
6) Jual beli sesuatu sebelum dipegang.

Ulama’ Hana>fiyah berpendapat bahwa jual beli barang yang dapat
dipindahkan sebelum dipegang itu dilarang, tetapi untuk barang yang tetap
wujud, kualitas, serta kuantitasnya saat dipindahkan diperbolehkan. Ulama’
Sha>fi’i>yah melarangnya secara mutlak. Ulama’ Ma>liki>yah hanya
melarang atas makanan, sedangkan ulama’ Hanabilah melarang atas

makanan yang diukur.

c. Jual beli yang terlarang disebabkan syari’at
1) Jual beli dengan adanya riba
Jual beli riba dilarang oleh syara’ berdasarkan firman Allah:
Lol a5a g gl & 0l
Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan

mengharamkan riba.” (QS. Al-Bagarah 275)!7

'7 Departemen Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya, 69.
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2)

3)

4)

Menurut ulama’ Hana>fiyah adalah fa>sid jika dalam jual beli
terdapat adanya riba nasi>’ah dan riba fad}/, tetapi menurut jumhur

ulama’ batal.

Jual beli benda yang diharamkan

Allah memerintahkan untuk mencari rezeki dengan jalan yang
halal dan memperjualbelikan barang yang tidak diharamkan serta dapat
bermanfaat bagi kemaslahatan umat.
Jual beli barang dari hasil pencegatan

Jual beli ini dilakukan dengan cara menahan pedagang yang
sedang berada dalam perjalanannya menuju tempat tujuan sehingga
orang yang mencegat akan mendapat laba. Ulama’ Hana>fiyah
berpendapat bahwasannya hal tersebut adalah makru>h tahri>m.
Ulama’ Sha>fi’iyah dan Hana>bilah berpendapat bahwa pembeli boleh
khi>yar. Ulama’ Ma>likiyah berpendapat bahwa jual beli ini termasuk
fa>sid.
Jual beli ketika azan sholat Jumat

Allah memerintahkan manusia untuk beribadah di hari Jum’at
dan kembali berniaga setelah beribadah. Sebagaimana dalam firman

Allah sebagai berikut :
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$05 &t 1555 83 D) 3as 4 o e 35Ul (o3 18] 14T Gl 5T 0

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat pada hari Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui.” (Qs. Al Jum’ah: 9)'3

Jual Beli memakai syarat

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama’ terkait jual beli
memakai syarat. Menurut ulama’ Hana>fiyah dan Ma>likiyah jual beli
dengan menggunakan syarat itu sah jika syaratnya baik dan bermanfaat.

Sedangkan menurut Shafi>’iyah dan Hana>bilah dilarang jika

merugikan salah satu pihak dan hanya bermanfaat bagi salah satu

pihak.!’

8. Hak Khiyar dalam Jual Beli

Hak khiyar termasuk salah satu hal penting dalam proses jual beli.

Menurut Wahbah al-Zuhaili khiyar adalah opsi untuk melanjutkan atau

menghentikan kontrak karena keadaan tertentu.

18 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, 933.
19 Suqiyah Musafaah, dkk, ‘Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I’ (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press,

2013), 71.
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Sedangkan menurut istilah para ahli fikih, k#iyar merupakan hak

yang dimiliki salah satu atau semua pihak akad untuk melanjutkan akad atau

membatalkannya, baik karena alasan syar’i atau karena kesepakatan pihak-

pihak akad.?® Khiyar dibagi menjadi 5 macam, yaitu:?!

a.

b.

Khiyar Majlis - kondisi penarikan dari kontrak selama pertemuan para
pihak berlanjut.

Khiyar Syarat (Al-Shart) - kondisi opsional, di mana salah satu pihak
menetapkan untuk jangka waktu tiga hari atau kurang.

. Khiyar Aib (Al-‘Ayb) -Opsi dari cacat, opsi pembubaran kontrak pada

penemuan cacat

Khiyar Ta'yin-opsi penentuan, di mana seseorang telah membeli dua
atau tiga barang dari jenis yang sama, menetapkan periode untuk
menentukan pilihannya.

Khiyar Rukyah- opsi inspeksi, opsi menolak barang yang dibeli setelah
penglihatan.

B. Membuat Syarat dalam Akad

1. Ragam Syarat Akad

Akad menurut bahasa berasal dari bahasa Arab al- ‘agd, bentuk

jamaknya al- ‘uqu>d yang bermakna ikatan atau mengikat (al-rabth).??

Berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah definisi akad adalah

kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua belah pihak atau lebih untuk

melakukan dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.?

20 Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, Fikih Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 112.
21 Saiful Jazil, Figih Mu’amalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 113-114.

22 Jbid, 63.

23 KHES Pasal 20 angka 1.
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Setiap akad yang terjadi akan menimbulkan kewajiban bagi kedua
belah pihak. Ada kalanya kewajiban tersebut melekat pada setiap akad.
Contohnya dalam akad jual beli, kewajiban yang melekat pada akad
tersebut adalah pembeli membayar harga barang kepada penjual, penjual
menyerahkan barang yang dijual kepada pembeli. Kewajiban tersebut sudah
pasti melekat pada akad jual beli karena pada hakikatnya jual beli
merupakan proses pemindahan kepemilikan antara penjual dan pembeli
dengan alat tukar yang senilai.

Di sisi lain, ada pula kewajiban yang disyaratkan oleh para pihak
akad (syuruth ja’liyah). Kewajiban itu sengaja dibuat dan wajib
dilaksanakan oleh pihak akad jika disepakati dan disyaratkan dalam akad
secara jelas. Misalnya dalam akad jual beli, penjual mensyaratkan bahwa
penjual dapat memanfaatkan barang yang dijual dalam waktu tertentu
sebelum diserahkan kepada pembeli.

Dilihat dari keterkaitan akad dengan syarat, akad dibagi menjadi
dua, yaitu:?*

Pertama, akad yang tidak ada syarat tambahan atau disebut dengan
akad munajjaz, artinya akad ini menimbulkan akibat hukum setelah akad

secara langsung, selama akad tersebut telah memenuhi rukun dan syaratnya.

24 Oni Sahroni dan M. Hasanuddin, /hid, 133-135.
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Kedua, akad yang terdapat syarat tambahan. Syarat itu dilihat dari
tujuannya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Syarat mu’allag, adalah syarat yang menentukan ada atau tidaknya
akad. Contohnya: seorang penjual berkata kepada pembeli: “Saya jual
rumah ini kepada Anda jika saudara saya menyetujui”’. Dengan syarat
demikian, maka rumah baru bisa dijual dengan persetujuan dengan
saudara si penjual. Namun, jika saudara penjual tidak setuju, maka
rumah tidak jadi dijual.

b. Syarat tambahan (syarat mudhaf), yakni setiap syarat yang bertujuan
menunda akibat hukum akad hingga waktu tertentu. Di antara
contohnya: “Saya sewakan rumah ini kepada Anda tahun ini dimuali
dari bulan depan”. Syarat tersebut tidak mengganggu akad dan tidak
membatalkan akad, tetapi hanya menunda konsekuensi akad berlaku
setelah waktu yang disyaratkan.

c. Syarat mugayyid, yaitu hal-hal yang disyaratkan oleh pihak-pihak akad
untuk menjadi bagian dari akibat hukum suatu akad. Syarat ini akan
berlaku jika disyaratkan dan disepakati oleh pihak-pihak akad karena
syarat tersebut bukan bagian dari tujuan akad. Contohnya, penjual
mensyaratkan agar ia bisa memanfaatkan barang jual dalam waktu
tertentu. Syarat penjual bisa memanfaatkan barang yang dijualnya itu

bukan bagian dari tujuan akad jual beli, tetapi jika disepakati, maka
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pembeli harus mengizinkannya. Tetapi akad jual beli berlaku dan objek

jual itu telah menjadi hak milik si pembeli sejak ijab gabul.

2. Persyaratan dalam Jual Beli

Persyaratan jual beli tentu sangatlah berbeda dengan syarat sah jual
beli. Persyaratan yang ada dalam jualbeli ditentukan oleh salah satu pelaku
transaksi, sedangkan syarat sah jual beli ditentukan oleh agama. Jikalau
syarat sah jual beli dilanggar, maka akad yang dilakukan tidak sah. Namun
jikalau persyaratan dalam jual beli yang dilanggar, maka akadnya tetap sah
hanya saja pihak yang memberikan persyaratan berhak khiyar untuk
melanjutkan atau tidak melanjutkan akad.

Memberikan persyaratan dalam jual beli hukum asalnya adalah sah
dan mengikat. Oleh karena itu, dibolehkan bagi kedua belah pihak, baik
penjual maupun pembeli memberikan suatu persyaratan sejak awal akad.
Hal tersbut berdasarkan kepada firman Allah surat A/-Maidah ayat 1
sebagai berikut:

2sially 151 sl Gl i

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.”*

2> Departemen Agama Rl, 4/-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa Semarang, 1999),

156.
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dan Hadis Rasulullah SAW, “Diriwayatkan dari Amru bin Auf bahwa

Rasulullah SAW bersabda -

L5 JaT 5 90 258 B3 ) agda b e (3altalls

"Orang Islam itu terikat dengan persyaratan (yang mereka buat) selagi

syarat itu tidak mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang
haram.” (HR. Tirmidzi)?°

Berdasarkan Hadis di atas, maka persyaratan dalam jual beli terbagi
menjadi dua jenis, yakni:

a. Beberapa persyaratan jual beli yang dibenarkan agama.
Adapun persyaratan yang dibenarkan agama, misalnya:

1) Persyaratan yang tidak bertentangan dengan tujuan akad. Misalnya:
seseorang mahasiswa membeli sebuah laptop dan mensyaratkan
kepada penjual agar menanggung segala cacat yang ada. Walaupun
disyaratkan oleh pembeli maupun tidak, jaminan suatu benda
terbebas dari suatu kecacatan telah menjadi kewajiban pihak penjual
baik.

2) Persyaratan fausigiyah yakni syarat yang dari seorang penjual kepada
pembeli agar pembeli menyerahkan dhamin (penjamin/guarantor)
atau barang agunan. Biasanya persyaratan ini berlaku pada jual beli
yang cara pembayarannya dengan cara diangsur. Penjual berhak
untuk meminta penjamin atau guarantor agar membayar angsuran
jikalau pembeli terlambat membayar angsuran. Jika tetap tidak
diindahkan, penjual berhak barang jaminan. Kemudian, menutup
angsuran pembeli dari hasil penjualan barang tersebut.

3) Persyaratan dengan adanya pilihan pada cara pembayaran dan
spesifikasi barang. Persyaratan demikian dinamakan dengan

26 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: KENCANA), 110.
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persyaratan washfiyah. Contohnya pembeli mensyaratkan warna
sepeda motor yang diinginkan berwarna merah atau pembayarannya
dengan cara diangsur.

4) Persyaratan manfaat dalam barang. Contohnya ada seorang penjual
sepeda motor memberikan syarat berupa pemakaian sepeda motor
tersebut selama satu pekan terhitung sejak awal akad.

5) Persyaratan taqyidiyyah yakni suatu syarat dari salah satu pihak yang
bertentangan dengan kewenangan kepemilikan. Contohnya penjual
pekarangan memberikan syarat kepada pembeli untuk tidak
menjualnya kepada orang lain. Hal tersebut dikarenakan pekarangan
itu lokasinya bersebelahan dengan rumahnya dan ia tidak ingin
mendapatkan tetangga yang kurang baik.

6) Syarat yang berupa penggabungan dua akad bay ‘dengan objek yang
berbeda dalam satu akad bay’ atau bisa disebut persyaratan akad fi
akad,. Contohnya ada seorang penjual mengatakan, “Saya jual
sepeda motor ini padamu dengan harga Rp. 40.000.000,- dengan
syarat anda jual mobil anda kepada saya seharga Rp. 150.000.000,-.
Persyaratan ini dibolehkan selama salah satu akadnya bukanlah akad
qardh.

7) Persyaratan jaza'i yakni persyaratan dengan adanya denda atau
kausul penalti. Syarat jaza i yakni persyaratan yang terdapat dalam
suatu akad mengenai pengenaan denda apabila ketentuan akad tidak
terpenuhi. Persyaratan ini dibolehkan jika objek akadnya adalah
benda dan bukan uang.

8) Persyaratan dengan adanya persetujuan pihak lain yang bertransaksi
atau bisa disebut syarat takligiyyah. Cnotohnya ada seorang penjual
mengatakan, “Saya jual sepeda motor ini kepada Anda dengan harga
Rp. 50.000.000,- jika orangtua saya menyetujuinya. Lalu pembeli
menjawab, “Saya terima”. Dan jika orang tuanya menyetujui maka
akad jual beli tersebut sah.

b. Beberapa persyaratan yang tidak diperbolehkan oleh agama.
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Adapun syarat-syarat yang dilarang agama, misalnya:?’

1) Syarat yang menggabungkan akad ba ’i dengan gardh. Misalnya, Pak
Khalis meminjamkan uang kepada Pak Rahmad sebesar Rp.
70.000.000,- dan akan dikembalikan dalam jumlah yang sama
dengan syarat Pak Khalid menjual mobilnya kepada Pak Ahmad
dengan harga Rp. 50.000.000,-.

Persyaratan ini hukumnya haram karena merupakan media
menuju riba. Hal tersebut dikarenakan harga mobil Pak Ahmad
mungkin lebih mahal daripada tawaran Pak Ahmad, akan tetapi ia
merasa sungkan menaikkan harga mobil mengingat pinjaman yang

akan diberikannya. Rasulullah Saw bersabda:
J 0B 108 afie 4 (o) 033 (6 Al (B iR 0 g a8 (85
¥ g B ol ¥ g il Jag W kg 4 W Glia
Ghashl) Aadiay Auadl) 6153) Mt Gl L g ¥ e A g,
(Rsaliy a3 G
Bil 383y e be AR ol 415, b ciadll 038 2 43040
bbb Gk Aa A0 AR5l 13 Gy Bk 5 g B ot

27 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: KENCANA), 113.
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2)

Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata
bahwa telah bersabda Rasulullah SAW, “Tidak halal pinjaman dan
penjualan, tidak halal dua syarat dalam satu transaksi jual beli, tidak
halal keuntungan barang yang belum ditanggung, tidak halal menjual
barang yang tidak kamu miliki.”

(Diriwayatkan oleh imam lima dan dinilai shahih oleh at-Tirmidzi,
Ibnu Khuzaimah, dan al-Hakim).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab Ulum
al-Hadits dari riwayat Abu Hanifah, dari ‘Amr yang telah disebutkan
dengan lafadz, “Beliau melarang dari jual beli bersyarat.” Hadits ini
juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath
dengan sanad yang sama. Haidts ini gharib.?®
Persyaratan yang bertentangan dengan tujuan akad. Semisal, ada
seorang menjual rumahnya dengan syarat kepemilikannya tidak
berpindah kepada pembeli. Persyaratan ini tentu bertentangan
dengan tujuan akad, karena tujuan akad ba’i adalah perpindahan
kepemilikan barang dari penjual kepada pembeli dan dengan adanya
persyaratan ini maka akad ba’i menjadi semu. Inilah bentuk

persyaratan yang tidak dibenarkan dan tidak wajib dipenuhi,

berdasarkan sabda Nabi Saw:

Ty ke (IS gl JLaly ged ) S 3 il Ty S

28 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, Terjemahan Lengkap Bulughul Maram (Jakarta: Akbar Media,

2012), 208-209.
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“Setiap persyaratan yang tidak dimuat dalam Kitab Allah tidak sah
sekalipun berjumlah 100 persyaratan.” (HR. Bukhari Muslim)?’
3. Jual Beli Bersyarat menurut Lima Madzhab
Para ulama berbeda pendapat tentang jual beli bersyarat. Berikut
merupakan pendapat setiap mazhab tentang jual beli bersyarat.
a. Mazhab Dzahiriyah

Menurut Mazhab Dzahiriyah secara tegas menyatakan
bahwasannya memberikan syarat dalam suatu transaksi jual beli itu
tidak diperbolehkan kecuali syarat tersebut ada dalil yang
melandasinya karena hukum akad dan konsekuensi hukumnya diatur
dalam syariat bukan pihak akad yang mengaturnya.

b. Mazhab Syafi’iyah

Mazhab Syafi’iyah berpendapat bahwasannya memberikan
syarat dalam suatu transaksi itu tidak diperbolehkan kecuali tiga jenis
syarat, yaitu:

1) Syarat tersbut menjadi tujuan akad

2) Syarat yang disebutkan dalam nash, seperti jual beli dengan syarat
ada khiyar

3) Syarat berupa kewajiban untuk menentukan kekhususan sifat
tertentu dalam objek akad, seperti penjual mensyaratkan kepada
pembeli tanah itu dapat ditanami.

c. Mazhab Hanafi

Menurut Mazhab Hanafi syarat yang shahih adalah:

1) Syarat yang sesuai dengan tujuan akad, seperti syarat pembeli
menyerahkan harga barang atau pembeli mensyaratkan barang itu
dikembalikan jika ditemukan kecacatan.

2) Syarat yang sesuai dan memperkuat tujuan akad, seperti syarat
dalam jual beli non tunai adanya penjamin (kafil)

3) Syarat adanya khiyar atau harga dibayar tidak tunai

2 Darussalam LI an-Nasr wa At-Tauzi’, Mawsu’ah al-Hadits al-Syarif al-Kitab al-Sittah (Saudi Arabia:
Maktabah Dar as-Salam, 2008), 169.
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4) Syarat yang didasarkan pada ‘urf (tradisi pasar) walaupun bukan
bagian dari tujuan akad dan tidak ada nash yang menyebutkannya,
seperti pembeli mensyaratkan agar penjual memperbaiki barang
dalam waktu tertentu sejak akad disepakati.

Jadi, menurut Mazhab Hanafi seluruh syarat yang telah biasa
berlaku di masyarakat (‘urf) dibolehkan dengan dalil istihsan,
walaupun dalil tersebut menyalahi tujuan akad karena dengan adanya
‘urf tersebut berarti syarat fasid tersebut tidak mengakibatkan
perselisihan. Hal ini yang menjadi ‘i/lat dibolehkannya syarat tersebut.

d. Mazhab Maliki
Menurut Malikiyah setiap syarat itu boleh dalam akad kecuali:
1) Syarat yang bertentangan denga tujuan akad yang menyebabkan
pelaku akad tidak berhak memiliki barangnya. Seperti syarat tidak
boleh menjual barang beberapa waktu.
2) Syarat yang menyebabkan hilangnya salah satu syarat sah akad.
Seperti syarat yang menyebabkan kepada jahalah dan gharar.
e. Mazhab Hanbali

Dengan jelas dan tegas, Mazhab Hanbali membolehkan syarat
dalam akad selama tidak menghilangkan maksud dan tujuan akad
seperti pembeli tidak bisa memanfaatkan barang yang dibelinya.
Menurut Mazhab Hanbali, syarat yang sifatnya membatasi hak miliki
itu tidak bertentangan. Akad tersebut masih dianggap sah asalkan
disepakati pihak-pihak akad. Di antara contohnya adalah:

1) Membatasi cara pemanfaatan, misalnya penjual mensyaratkan agar
bisa memanfaatkan barang yang dijual dalam waktu tertentu.

2) Melarang sebagian hak, misalnya penjual mensyaratkan jika
pembeli ingin menjual kembali barangnya, maka harus dijual
kepadanya.

3) Mewajibkan beberapa hal kepada pemilik, misalnya mensyaratkan
barang yang dibelinya untuk diantar ke rumahnya.3°

30 Oni Syahroni dan M. Hasanuddin, FIKIH MUAMALAH: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya
dalam Ekonomi Syari’ah (Depok: Rajawali Pers, 2017), 143-144.
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BAB III

Implementasi Akad Jual Beli Bersyarat antara Salesforce dengan Distributor

Produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo

A. Profil PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo

PT. Alamanda Delta Surya didirikan tahun 2002 oleh Bapak Budi
Dewantoro dan Ibu Diah Palupi yang berlokasi di JI. Kartini No. 97,
Sidolumpuk, Sidoarjo. Persaingan dan perkembangan perusahaan yang begitu
pesat membuat PT. Alamanda memutuskan untuk berpindah ke lokasi yang
lebih strategis pada bulan Juli tahun 2009, yakni berlokasi di Ruko Graha Niaga
Al No.4, Jenggolo, Buduran, Sidoarjo.

PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo adalah suatu perusahaan yang
bertindak sebagai distributor resmi produk Tupperware dan bergerak di bidang
penjualan produk. PT. Alamanda menyalurkan produknya dari PT. Imawi
Benjaya sebagai pemegang lisensi produk Tupperware.!

Cara pemasaran yang dilakukan oleh PT. Alamanda adalah teknik
pemasaran langsung (direct marketing). Dengan menggunakan teknik ini, para

member (salesforce) PT. Alamanda yang menjual produknya langsung kepada

konsumen.

! Wawancara dengan Pak Yudha selaku Official Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo pada 9
Desember 2019.
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B. Sejarah Tupperware

Tupperware Corporation pertama kali tercetus oleh Earl Silas Tupper.
Beliau merupakan pebisnis yang terlahir di Amerika Selatan pada tahun 1907.
Tupperware Corporation berpusat di kota Orlando, Amerika Serikat.
Tupperware Corp merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
produksi sekaligus pemasaran produk plastik berkualitas untuk keperluan
rumah tangga. Tupperware telah berkembang di berbagai negara bahkan lebih
dari 100 negara. Di antara perusahaan direct selling lain yang ada di berbagai
negara, Tupperware Corp berhasil menempati ranking atas.

Earl Tupper memunculkan berbagai produk innovatif bermerek
Tupperware berkat idenya yang cemerlang di tahun 1937 di Amerika Serikat
dan semakin berkembang pada tahun 1946. Dengan adanya produk-produk
tersebut mempermudah dan memperindah kehidupan ibu-ibu rumah tangga di
Amerika Serikat.

Cara pemasaran produk-produk Tupperware dikenal dengan Home
party Tupperware atau Tupperware Party. Tupperware Party merupakan cara
penjualan yang unik, innofativ dan edukatif. Cara ini pertama kali diteraapkan
oleh Brownie Wise. Keuletannya dalam memanfaatkan teknologi secara
maksimal mengakibatkan Tupperware selalu responsif dengan berbagai

perubahan yang signifikan di tengah masyarakat. >

2 Handbook Tupperware Business Opportunity Plan oleh PT. Cahaya Prestasi Indonesia (Tupperware
Indonesia)
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Tupperware senantiasa memunculkan produk wadah plastik baru
berkualitas yang innovatif, dengan desain yang unik dengan warna-warni khas,
trendi dan menarik. Bahan-bahan yang digunakan juga berkualitas terbaik,
aman bagi kesehatan serta ramah lingkungan bahkan telah memenuhi ketentuan
Food and Drug Administration (FDA), European Food Safety Authority
(EFSA) dan Food Safety Commission (FSC). Tupperware tak pernah ragu untuk
memberikan garansi seumur hidup (Lifetime Guarantee). Sesuai dengan
komitmen Tupperware yakni memberi kepuasan maksimal kepada seluruh
pencinta dan penggunanya,

Tupperware secara resmi mulai dipasarkan di Indonesia sejak tahun
1991 dengan distributor resmi pertamanya yakni PT. Alif Rose di Jakarta. Kini
sudah lebih dari tujuh puluh empat distributor resmi tersebar di berbagai kota
besar di Indonesia. Hal tersebut tentu tak luput dari dukungan lebih dari lima
puluh ribu tenaga penjual independent. Produk Tupperware berhasil menembus
berbagai kalangan. Bimbingan sekaligus training-training yang diberikan
merupakan bekal untuk menjadi tenaga penjual yang tangguh. Meskipun para
tenaga penjual terdiri dari berbagai latar belakang pendidikan dan ekonomi,
mereka tetap berada dalam satu misi yaitu dapat meluangkan waktu untuk

keluarga, serta memiliki karir dan penghasilan yang sangatlah memuaskan.
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C. Visi Dan Misi Tupperware
1. Visi Tupperware Indonesia adalah menjadi Company of Choice dan Brand
of Choice.
2. Misi Tupperware Indonesia adalah:?
a. Mendidik
Misi Tupperware yang pertama adalah mendorong serta meningkatkan
terwujudnya kondisi yang menstimulus proses pembelajaran dalam
rangka meningkatkan keterampilan, rasa percaya diri, dan
mengembangkan pengetahuan perempuan-perempuan Indonesia.
b. Mencerahkan
Menambah wawasan serta membuka jalan pikiran perempuan Indonesia
akan adanya peluang serta potensi diri yang dapat dikembangkan.
c. Memberdayakan
Misi ini memberi kans serta dukungan kepada perempuan Indonesia
untuk mengembangkan minat, keterampilan serta bakat yang dimiliki.
Sehingga wanita Indonesia mampu berperan dalam keluarga dan

bermanfaat bagi masyarakat sekitar.

3 Handbook Tupperware, Ibid, 5.
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D. Struktur Organisasi Pt. Alamanda Delta Surya Sidoarjo

Struktur organisasi merupakan pola otoritas dan tanggung jawab yang
terdapat dalam organisasi. Adanya struktur organisasi, maka akan ada hirarki
wewenang, tanggung jawab, dan tugas kerja yang teratur dari sejumlah bagian
yang ada agar operasional perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien.
Dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, pimpinan PT.
Alamanda Delta Surya menyusun struktur organisasi sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 1.1.

Gambar 1. 1

Struktur Organisasi PT. Alamanda

Pimpinan || Komisaris
(Diah Palupi) (Budi Dewantoro)
Bagian Bagian Bagian Bagian
Marketing Service Finance Gudang

Sumber: Dokumentasi PT. Alamanda

E. Operasional Pt. Alamanda Delta Surya Sidoarjo
Waktu operasional PT. Alamanda Delta Surya adalah Hari Senin hingga
Sabtu, mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 18.00 WIB. Jam kerja
karyawan PT. Alamanda adalah selama delapan jam kerja dan satu jam

istirahat. Seluruh karyawan mendapat libur selama satu hari dalam seminggu,

60



yaitu Hari Minggu. Hal ini dikarenakan pada Hari Senin hingga Sabtu, jumlah

pengunjung kantor/outlet cukup ramai.*

F. Mekanisme Jual Beli Produk Tupperware

Produk-produk  Tuperware hanyalah diperjualbelikan melalui
“Salesforce Tupperware”. “Salesforce Tupperware” merupakan tenaga
penjualan resmi produk wadah plastik Tupperware. “Salesforce Tupperware”
harus mempunyai identitas keanggotaan resmi berupa kartu dari Tupperware.
Produk wadah plastik Tupperware tidaklah diperjualbelikan di warung, pasar
modern, mall, ataupun toko-toko alat rumah tangga, melainkan
diperjualbelikan dengan sistem penjualan langsung kepada masyarakat luas
(direct selling). Tiap produk akan diberikan keterangan oleh pihak distributor
seputar kegunaan sekaligus cara perawatan Tupperware secara terperinci,
karena sebelumnya distributor memberikan pelatihan-pelatihan kepada sales
force seputar produk Tuperware. Sistem penjualan direct selling Tupperware
dikemas menjadi sistem penjualan yang kreatif, edukatif, dan inovatif yakni
Tupperware Party.

Jikalau seseorang mau dijadikan sebagai Host Party (nyonya rumah),
seorang tersebut memiliki kesempatan memperoleh berbagai hadiah,

diantaranya :

4 Wawancara dengan Pak Yudha selaku Official Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo pada 9
Desember 2019.
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“Hadiah Dating” : hadiah ini diberikan apabila seseorang berkenan
dijadikan nyonya rumah untuk Tupperware Party dan telah berhasil
mengundang beberapa kawan baru yang ada di sekitarnya.
“Hadiah Party” : hadiah ini diberikan apabila seseorang telah
melaksanakan party hingga selesai.
“Hadiah Star Chart” : hadiah ini diberikan apabila seseorang telah menjadi
host atau nyonya rumah party, maka orang tersebut akan memperoleh poin
star chart. Jumlah poin yang diperoleh sesuai dengan jumlah nominal
transaksi yang dilakukan dalam party Bersama dengan Sales Force.
Dengan star chart, konsumen dapat memilih produk wadah plastik
Tupperware yang diinginkan. Caranya yakni konsumen menentukan
produk idaman yang diinginkan di katalog. Kemudian, konsumen bisa
melihat berapa poin star chart yang dibutuhkan. Setelah itu, konsumen
dapat bekerjasama dengan Sales Force Tupperware untuk memperoleh
produk yang diinginkan.

Sedangkan jika seseorang menjadi tamu di Tupperware Party
keuntungan yang dapat diperoleh diantaranya:
Tamu-tamu yang sudah berkenan hadir di Tupperware Party memperoleh
informasi lengkap seputar produk secara maksimal baik manfaat produk
hingga cara perawatan produk. Hal ini dikarenakan penggunaan produk

akan dipresentasikan langsung oleh “Sales Force Tupperware”.
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2. Tamu yang sudah berkenan hadir ke Tupperware party akan memperoleh
hadiah produk dan dapat bertanya-tanya secara langsung mengenai
kelebihan dan manfaat produk kepada nyonya rumah maupun salesforce.

3. Tamu yang diundang dapat bersilaturrahmi dengan ibu-ibu tetangga sekitar
dalam suasana rumah yang akrab dan nyaman, terjalin relasi baru, serta
mengtahui cara belanja yang sangat menyenangkan.

4. Terdapat banyak keuntungan dalam Tupperware party, seperti
kebahagiaan, beraneka ragam hadiah, games menarik, dan ide-ide
cemerlang dan innovatif.’

Setelah mengetahui produk Tupperware secara menyeluruh, konsumen
bisa memesan produk yang diinginkan melalui salesforce Tupperware dengan
pembayaran ditangguhkan saat barang datang. Kemudian, salesforce datang ke
distributor untuk membeli sejumlah produk yang diinginkan oleh konsumen.
Namun, saat datang ke distributor, salesforce tidak hanya membeli barang yang
diinginkan oleh konsumen, akan tetapi salesforce harus membeli barang lain
yang bukan pesanan konsumen. Contohnya : Konsumen memesan produk eco
bottle Tupperware kepada salesforce seharga ®90.000,00 dengan pembayaran
setelah barang datang. Kemudian, salesforce datang ke distributor produk

Tuppeware dan membeli barang yang diinginkan konsumen. Namun, saat

> https://www.tupperware.co.id/produk/cara-pembelian ditulis oleh Tupperware Pusat diakses pada 13
Januari 2020 pukul 09.00 WIB.
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salesforce hendak membeli eco bottle Tupperware terdapat syarat yang harus
terpenuhi yakni salesforce juga harus membeli sejumlah produk lain seperti
lunch set seharga 0-263.000,00.

Ada dua macam produk di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo yakni
produk regular dan produk promo. Produk regular merupakan produk yang
selalu tersedia di distributor produk Tupperware dan produk tersebut ganti tiap
6 bulan sekali. Sedangkan produk promo merupakan produk yang jumlahnya
terbatas dan produk tersebut ganti tiap 1 bulan sekali.® Untuk dapat membeli
produk promo salesforce dikenai syarat harus membeli beberapa produk lain
seharga 1 juta sekian. Hal ini dikarenakan item-item tertentu persediannya
terbatas. Ada pengalokasian produk dari pusat. Selain itu, PT. Alamanda juga
perlu adanya peningkatan omset agar dapat bersaing dengan distributor lainnya.

Dengan adanya persyaratan dalam proses jual beli produk Tupperware,
tentu terdapat resiko yang harus dihadapi oleh salesforce PT. Alamanda Delta
Surya Sidoarjo. Tiap jenjang karir Tupperware di PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo memiliki perspektif beda-beda dalam menanggapi hal tersebut, di
antaranya sebagai berikut:

1. Menurut Bu Waris (salah satu salesforce PT. Alamanda Delta Surya
jenjang karir 5 Star Manager) dengan adanya jual beli bersyarat tersebut

terdapat keuntungan dan kerugian. Beliau menilai produk Tupperware

¢ Wawancara dengan Pak Yudha selaku Official Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo pada 17
September 2019.
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bukanlah barang yang mudah busuk, jadi walaupun banyak produk non
pesanan customer harus tersimpan di rumah beliau, barang tersebut tetap
awet dan bisa dijual entah kapanpun. Ruginya, memang harus kuat modal
untuk bisa meningkatkan penjualan produk Tupperware karena untuk
membeli barang favorit terdapat syarat untuk membeli barang lainnya
seharga 1 juta rupiah.’

Menurut Bu Entin (salah satu salesforce PT. Alamanda Delta Surya
jenjang karir 3 Star Manager) memang terdapat resiko banyaknya barang
yang bukan pesanan customer harus terbeli, namun harus ada antisipasi
untuk mengatasi hal tersebut. Tentunya dengan aktif melakukan
Tupperware party, promosi ke beberapa sekolah, kantor, maupun acara
arisan ibu-ibu rumah tangga.?

Menurut Mbak Icha (salah satu salesforce PT. Alamanda Delta Surya
jenjang karir 1 Star Manager) tentunya rugi dengan adanya jual beli
bersyarat, namun jual beli bersyarat tersebut tidak berlaku di semua
produk Tupperware hanya pada produk yang stoknya /imited (terbatas).
Jika ingin modal kembali, tentu salesforce harus sering melakukan

kegiatan Tupperware party.’

7 Wawancara dengan Bu Waris selaku 5 Star Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo pada 18
Desember 2019.
8 Wawancara dengan Bu Entin selaku 3 Star Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo pada 26
Desember 2019.
® Wawancara dengan Mbak Icha selaku / Star Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo pada 16
Desember 2019.

65



Menurut Bu Nine (salah satu salesforce PT. Alamanda Delta Surya
jenjang karir Manager) jika penjualan produk Tupperware hanya melalui
penjelasan katalog tentu rugi dan pihak salesforce terbebani. Agar
menarik minat customer beliau mengajak customer ke kantor atau
Tupperware Party.!?

Menurut Bu Dessy (salah satu salesforce PT. Alamanda Delta Surya
jenjang karir 3 Star Manager) para salesforce harus jeli akan pangsa pasar
supaya penjualan tidak menurun. Jika ditanya untung atau rugi, dilihat
kembali tujuan masing-masing orang untuk bergabung di Tupperware.
Ada yang hanya mencari keuntungan, iseng saja, atau hanya ingin
mengoleksi produk. Memang harus modal besar untuk bisa
mempertahankan jenjang karir, tapi untung atau rugi kembali ke pribadi
masing-masing dari tujuan bergabung ke Tupperware.’!

Menurut Bu Yuli (salah satu salesforce PT. Alamanda Delta Surya
jenjang karir Manager) memang terdapat syarat dalam jual beli antara
salesforce dengan PT. Alamanda Delta Surya. Namun, tidak semua
produk bersyarat. Produk dari Tupperware pusat dialokasikan ke

distributor seluruh Indonesia sehingga untuk pembeliannya terdapat

10 Wawancara dengan Bu Nine selaku salesforce jenjang karir Manager PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo pada 17 Desember 2019.

'l Wawancara dengan Bu Dessy selaku salesforce jenjang karir I Star Manager PT. Alamanda Delta
Surya Sidoarjo pada 19 Desember 2019.
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syarat supaya pengalokasian produk merata. Untung atau ruginya dilihat
dari aktivitas salesforce. Jikalau salesforce rajin melakukan penjualan
tentu tidak rugi, begitu pula sebaliknya.!? Jika dipaparkan dalam table,
berikut pendapat para salesforce terkait jual beli bersyarat yang
diterapkan di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.
Tabel 1.1
Tabel Relevansi Jual Beli Bersyarat

di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo

NO. | RESPONDEN RELEVANSI | KETERANGAN
1. Pak Yudha 03 Biasa

2. Bu Waris 04 Kurang Relevan
3. Bu Entin 03 Biasa

4. Mbak Icha 05 Tidak Relevan

5. Bu Nine 04 Kurang Relevan
6. Bu Dessy 04 Kurang Relevan
7. Bu Yuli 05 Tidak Relevan

12 Wawancara dengan Bu Yuli selaku salesforce jenjang karir I Star Manager PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo pada 26 Desember 2019.

67



G. JENJANG KARIR TUPPERWARE
Gambar 1.2

Jenjang Karir Tupperware

* Diamond Director )
* Gold Director
plliEeels -« Silver Director )
* 5 Star Manager
* 3 Star Manager
STAR * 1 Star Manager
MANAGER . Manager )
N
* Super Consultant
* Consultant
J

1. Cosultant
Para member Tupperware akan menjadi Consultant Tupperware apabila
telah:!?
e Mengisi dan menandatangani formulir aplikasi serta melampirkan
fotokopi KTP.
e Membayar biaya pendaftaran sebesar Rp 100.000,- (seratus ribu

rupiah) dan mendapatkan Nomor Sales Force, 1 (satu) set Starter

13 Handbook Tupperware..., 15.
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Kit dan contoh Produk Tupperware berupa botol 1 liter atau contoh
Produk Tupperware lainnya.
2. Super Consultant
Dengan memiliki 2 Personal Recruit dan Personal Sales Rp4 Jt dalam satu
bulan. New consultant akan dipromote up menjadi Super Consultant.

Tlustrasi:

7~ N\
Super Consultant

-
|

Lvl Lvl
4 N

3. Manager In Qualification
Berikut adalah ketentuan ntuk mengikuti program MIQ:

e Memiliki minimal Personal Sales Rp3 Juta dan 3 (tiga) Personal

Rekrut.
e Melakukan pendaftaran untuk menjadi MIQ melalui Tupperklik.*

e Setelah melakukan pendaftaran, otomatis status Anda di periode

tersebut akan berubah menjadi MIQ.
Dalam 1 atau 2 Bulan, MIQ harus memenubhi:

e Personal Sales Rp5 Juta.

e Total Team Recruit 8 (Minimal 3 Team Recruit di bulan pertama).
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e Total Team Sales MIQ Rp30 Juta.'*

Selama program MIQ (1 atau 2 bulan), MIQ akan memperoleh:

e 25% keuntungan penjualan (Personal Margin), dari Personal Sales
MIQ.
e 2% Personal Recruit Sales Bonus dari level 1 & 2 dari Consultant

di bawahnya.

Pendaftaran ini adalah untuk menginformasikan bahwa Consultant ingin
megikuti program Manager, dimana apabila kualifikasi terpenuhi maka yang

bersangkutan akan menjadi Manager Tupperware.

4. Manager
Consultant akan dipromote up menjadi Manager di awal bulan berikutnya,
apabila berhasil menyelesaikan program MIQ.
5. 1 Star Manager
Manager akan dipromote up menjadi 1 Star Manager, apabila:
* Anda memiliki 1 orang Manager di Generasi 1.
* Total Organisasi Sales Rp25 Juta dalam 1 bulan.

lustrasi:

% Handbook Tupperware..., 15.
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7N\
1 Star Manager

H

Manager
N

. 3 Star Manager

1 star manager akan dipromote up menjadi 3 Star Manager, apabila
berhasil memiliki:

* 3 (tiga) Manager Gen 1.

* Total Organization Sales Rp150 Juta dalam 3 (tiga) bulan atau kurang

dari 3 (tiga) bulan dihitung dari akumulasi Team Sales Gen 1 dan Gen 2

Manager.
Ilustrasi:
VS
3 Star Manager
Manager A Manager B Manager C
N— N— Al
. 5 Star Manager

3 star manager akan dipromote up menjadi 5 star manager, apabila berhasil
memiliki:

e 5 (lima) Manager Gen 1.
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e Total Organization Sales Rp240 Juta dalam 3 (tiga) bulan atau

kurang dari 3 (tiga) bulan dihitung dari akumulasi Team Sales Gen

1 dan Gen 2 Manager.

/N
5 Star Manager
Manager A Manager B Manager C Manager D Manager E
N N N N N
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BAB IV

Analisis Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Bersyarat antara Salesforce

dengan Distributor Produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo

A. Mekanisme Praktik Jual Beli Bersyarat antara Salesforce dengan
Distributor PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo

Data sebagaimana dikemukakan pada pada bab III di atas tentang
mekanisme jual beli bersyarat produk Tupperware di PT. Alamanda Delta
Surya Sidoarjo akan dianalisis secara terperinci.

Produk-produk  Tuperware hanyalah diperjualbelikan melalui
Salesforce Tupperware. Salesforce Tupperware merupakan tenaga penjualan
resmi produk wadah plastik Tupperware. Salesforce Tupperware harus
mempunyai identitas keanggotaan resmi berupa kartu dari Tupperware. Produk
wadah plastik Tupperware tidaklah diperjualbelikan di warung, pasar modern,
mall, ataupun toko-toko alat rumah tangga, melainkan diperjualbelikan dengan
sistem penjualan langsung kepada masyarakat luas (direct selling). Tiap produk
akan diberikan keterangan oleh pihak distributor seputar kegunaan sekaligus
cara perawatan Tupperware secara terperinci, karena sebelumnya distributor
memberikan pelatihan-pelatihan kepada sales force seputar produk Tuperware.
Sistem penjualan direct selling Tupperware dikemas menjadi sistem penjualan

yang kreatif, edukatif, dan inovatif yakni Tupperware Party.
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Dalam acara Tupperware Party, produk-produk Tupperware
dipresentasikan, sehingga para tamu bisa memaksimalkan fungsi produk,
mengetahui cara perawatannya, dan mendapat berbagai informasi mengenai
Tupperware.!

Setelah mengetahui produk Tupperware secara menyeluruh, konsumen
bisa memesan produk yang diinginkan melalui salesforce Tupperware dengan
pembayaran ditangguhkan saat barang datang. Kemudian, salesforce datang ke
distributor untuk membeli sejumlah produk yang diinginkan oleh konsumen.
Namun, saat datang ke distributor, salesforce tidak hanya membeli barang yang
diinginkan oleh konsumen, akan tetapi salesforce harus membeli barang lain
yang bukan pesanan konsumen. Contohnya : Konsumen memesan produk eco
bottle Tupperware kepada salesforce seharga R-90.000,00 dengan pembayaran
setelah barang datang. Kemudian, salesforce datang ke distributor produk
Tuppeware dan membeli barang yang diinginkan konsumen. Namun, saat
salesforce hendak membeli eco bottle Tupperware terdapat syarat yang harus
terpenuhi yakni salesforce juga harus membeli sejumlah produk lain seperti
lunch set seharga RP-263.000,00 dan produk lain hingga mencapai pembelanjaan
seharga ®P-1.000.000,00.

Ada dua macam produk di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo yakni

produk regular dan produk promo. Produk regular merupakan produk yang

! Wawancara dengan Pak Yudha selaku Official Manager PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo pada 17
September 2019.
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selalu tersedia di distributor produk Tupperware dan produk tersebut ganti tiap
6 bulan sekali. Sedangkan produk promo merupakan produk yang jumlahnya
terbatas dan produk tersebut ganti tiap 1 bulan sekali. Untuk dapat membeli
produk promo salesforce dikenakan syarat harus membeli beberapa produk lain
seharga 1 juta sekian. Hal ini dikarenakan item-item tertentu persediannya
terbatas. Ada pengalokasian produk dari pusat. Selain itu, PT. Alamanda juga
perlu adanya peningkatan omset agar dapat bersaing dengan distributor lainnya.
Dengan adanya persyaratan dalam proses jual beli produk Tupperware, tentu
terdapat resiko yang harus dihadapi oleh salesforce PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo. Tiap jenjang karir Tupperware di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo
memiliki perspektif beda-beda dalam menanggapi hal tersebut.

Menurut keterangan para salesforce yang melakukan jual beli dengan
distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo, mereka
tidak merasa terbebani dengan adanya syarat jual beli produk promo
Tupperware. Asalkan para salesforce memiliki antisipasi dalam menanggapi
jual beli bersyarat tersebut. Tentunya dengan aktif melakukan Tupperware
party, promosi ke beberapa sekolah, kantor, maupun acara arisan ibu-ibu rumah
tangga. Selain itu, produk Tupperware merupakan barang yang tidak mudah
busuk, jadi walaupun banyak produk non pesanan customer harus tersimpan di
rumah salesforece, barang tersebut tetap awet dan bisa dijual entah kapanpun.

Mekanisme praktik jual beli bersyarat di PT. Alamanda Delta Surya
Sidoarjo sudah memenuhi unsur jual beli. Terdapat para pihak yaitu Distributor
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selaku penjual, salesforce selaku pembeli, dan konsumen sebagai pihak lain
yang terlibat dalam perjanjian tersebut. Penjual dan pembeli terdiri dari dua
orang yang berbeda, baligh, dan tamyiz. Kemudian, objek jual belinya berupa
produk wadah plastik Tupperware dan nilai tukar pengganti barang sesuai
harga yang disepakati dalam katalog serta jelas kuantitasnya. Lalu, ijab qabul
dilaksanakan oleh orang yang berakal dan baligh dalam satu majelis dengan
lafaz yang sesuai. Pembeli (salesforce) tidak bisa membatalkan pesanan jika

pesanan sudah entry by system di kasir.

. Relevansi Praktik Jual Beli Bersyarat antara Salesforce dan Distributor
PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dengan Hukum Islam

Berdasarkan praktik jual beli produk Tupperware antara salesforce
dengan PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo dalam perspektif hukum Islam
merupakan jual beli bersyarat. Hal ini dikarenakan para salesforce harus
memenuhi syarat melakukan pembelanjaan senilai 1.000.000 agar dapat
membeli 1 produk promo. Tupperware merupakan merk produk plastik
berkualitas untuk keperluan rumah tangga.

Pada dasarnya jual beli diperbolehkan kecuali terdapat dalil yang

mengharamkan sebagaimana tertulis dalam kaidah berikut:
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AN e G 38 G Y) Al (@ L) L) L g
Artinya : “Pada dasarnya (asalnya) pada segala sesuatu (pada persoalan

mu’amalah) itu hukumnya mubah, kecuali jika ada dalil yang menunjukkan

atas makna lainnya.”

Jual beli merupakan salah satu aktifitas penting bagi manusia untuk
mempertahankan hidupnya. Tidak semua orang memiliki apa yang
dibutuhkannya dalam kehidupan sehari-hari. Seringkali apa yang
dibutuhkan oleh seseorang sedang berada dalam kepemilikan orang lain.
Dengan adanya jual beli manusia dapat saling tolong menolong untuk

memenuhi kebutuhan hidup.

Jual beli produk tupperware antara salesforce dengan PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo jika ditinjau dari rukun jual beli dalam
Islam secara garis besar sudah memenuhi rukun jual beli yang terdiri dari
pihak-pihak yang berakad (‘agidain), adanya objek jual beli (ma’qud
‘alaih) berupa produk Tupperware, dan ijab gabul. Berdasarkan hasil
penelitian, pihak-pihak yang berakad sudah memenuhi syarat yakni sudah
baligh (cukup umur), berakal, dan tamyiz. Salesforce memiliki hak khiyar
untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan jual beli. Namun, dalam konteks
shighat akad tidak memenuhi syarat yaitu digantungkan dengan syarat
tertentu yakni, “produk Tupperware ini dijual kepada Anda jika Anda mau

membeli produk lain seharga 1.000.000”.
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Akad menurut Bahasa berasal dari bahasa Arab al-‘aqd, bentuk
jamaknya yakni al- ‘ugu>d berarti ikatan atau mengikat (al-rabth).?
Berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah definisi akad adalah
kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua belah pihak atau lebih untuk
melakukan dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.?

Setiap akad yang terjadi akan menimbulkan kewajiban bagi kedua belah
pihak. Ada kalanya kewajiban tersebut melekat pada setiap akad dan ada pula
kewajiban yang disyaratkan oleh pihak akad (syuruth ja’liyah). Kewajiban itu
sengaja dibuat dan wajib dilaksanakan oleh pihak akad jika disyaratkan dan
disepakati dalam akad secara jelas. Seperti halnya jual beli produk Tupperware
antara salesforce dengan PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo.

Memberikan persyaratan dalam jual beli hukum asalnya ialah sah dan
mengikat. Maka diperbolehkan bagi kedua belah pihak menambahkan
persyaratan sejak awal akad. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah surat 4/-
Maidah ayat 1 sebagai berikut :

35l 15850 shal Gl i g
“Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu.”
dan Hadis Rasulullah Saw diriwayatkan dari Amru bin Auf bahwasannya

Rasulullah Saw bersabda :

2 Saiful Jazil, Figih Mu’amalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press), 63.
3 KHES Pasal 20 angka 1
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Lisa Jal 51 950 a5a a3 ) aghshi e (palteall

“Orang Islam itu terikat dengan persyaratan (vang mereka buat) selagi syarat
itu tidak mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram.” (HR.
Tirmidzi)*

Dari segi barang yang diperjualbelikan, barang tersebut berupa wadah
plastik yang bermanfaat untuk keperluan rumah tangga. Barang tersebut bukan
barang yang diharamkan. Bahkan, barang tersebut sudah dimanfaatkan oleh
ibu-ibu rumah tangga selama berpuluh-puluh tahun. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa hal tersebut sesuai dengan syarat barang yang
diperjualbelikan yaitu bermanfaat atau dapat dimanfaatkan.

Dalam praktik jual beli produk Tupperware antara salesforce dengan
PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo walaupun jual belinya disyaratkan
melakukan pembelian senilai 1 juta rupiah, para salesforce tetap membelinya
dan meneruskan akad untuk membeli produk Tupperware. Dalam praktik
muamalah, unsur keridhoan merupakan unsur yang berasal dari hati dan sulit
untuk diterka oleh penglihatan, maka dibutuhkan parameter untuk mengetahui
para pihak saling ridha dalam melakukan transaksi jual beli atau tidak. Menurut
Imam Hanafi keridhoan para pihak terlihat melalui cara para pihak saling tukar

menukar barang dengan harga barang.’ Sedangkan berdasarkan Mazhab

4 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: KENCANA), 110.
> Nasrun Haroen, Flgh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 7
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Syafi’iyah, Malikiyah, dan Hanabilah jual beli bersyarat seperti demikian
diperbolehkan selama tidak menghilangkan maksud dan tujuan akad. Di PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo apabila barang sudah dibeli, kepemilikan
mutlak milik pembeli dan pembeli bisa memanfaatkan barang yang dibelinya.
Berbeda dengan Mazhab Dzahiriyah yang dengan tegas melarang membuat
syarat dalam jual beli jika syarat tersebut tidak ada dalilnya dalam nash.
Bahkan, Allah telah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 29 sebagai

berikut:
Gl 5 BB 85483 6588 O V) el 2% %05l 1B 10 il
Gan ) & HR A &)° &l ) E Y 57 2K

Terjemah : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.”®

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat diketahui bahwasannya dalam
pelaksanaan praktik muamalah baik akad jual beli, sewa menyewa, perkongsian
dagang, dan sebagainya disyaratkan didasari atas rasa suka sama suka atau
saling ridha. Bukan dengan jalan yang bathil.

Berdasarkan penelitian, peneliti mendapati adanya salesforce yang
merasa rugi dengan praktik jual beli bersyarat di PT. Alamanda Delta Surya

Sidoarjo dikarenakan minimnya modal para salesforce. Selain itu, terdapat

¢ Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah..., 77
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beberapa salesforce yang minim relasinya tidak bisa mencapai target penjualan
dan terpaksa step down. Adanya pihak yang dirugikan tersebut, peneliti menilai
bahwa jual beli antara salesforce dengan PT. Alamanda Delta Surya Sidoajo
tersebut tetap sah. Walaupun terdapat pihak yang dirugikan, salesforce tetap
melanjutkan transaksi dan kepemilikan barang tetap berpindah kepada
salesforce yang mana hal ini telah sesuai dengan tujuan jual beli.

Oleh karena itu, sangat perlu adanya beberapa fraining atau pelatihan
dari distributor produk Tupperware PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo yang
fungsinya meningkatkan antusias dan kreatifitas para salesforce dalam menjual

produk Tupperware.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Mekanisme praktik jual beli bersyarat yang memperjualbelikan produk
wadah plastik fuperware di PT. Alamanda Delta Surya Sidoarjo sudah
memenuhi unsur jual beli, yang meliputi penjual, pembeli (salesforce), dan
konsumen sebagai pihak lain yang terlibat dalam perjanjian tersebut. Nilai
tukar pengganti barang sesuai harga yang disepakati dalam katalog serta
jelas kuantitasnya. [jab qabul dilaksanakan oleh orang yang berakal dan
baligh dalam satu majelis dengan lafaz yang sesuai, meskipun pembeli
(salesforce) tidak bisa membatalkan pesanan jika pesanan sudah entry by
system di kasir.

2. Jual beli produk Tupperware antara salesforce dengan PT. Alamanda Delta
Surya Sidoarjo sebagaimana disebutkan pada poin satu di atas secara garis
besar sudah memenuhi rukun jual beli, yang meliputi penjual, pembeli, objek
jual beli (produk Tupperware), dan ijab qabul. Salesforce memiliki hak khiyar
untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan jual beli. Namun, dalam konteks
shighat akad tidak memenubhi syarat yaitu digantungkan dengan syarat tertentu

yakni, “produk Tupperware ini dijual kepada Anda jika Anda mau membeli
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produk lain seharga 1.000.000” dan adanya pihak yang dirugikan tersebut,
peneliti menilai bahwa jual beli antara salesforce dengan PT. Alamanda Delta
Surya Sidoajo tersebut tetap sah. Walaupun terdapat pihak yang dirugikan,
salesforce tetap melanjutkan transaksi dan kepemilikan barang tetap

berpindah kepada salesforce yang mana hal ini telah sesuai dengan tujuan jual

bel.
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B. SARAN

1.

Untuk pihak distributor produk Tupperware, sebaiknya sangat perlu adanya
beberapa training atau pelatihan dari distributor produk Tupperware PT.
Alamanda Delta Surya Sidoarjo yang fungsinya meningkatkan antusias dan
kreatifitas para salesforce dalam menjual produk 7Tupperware. Bahkan bila
perlu, distributor memberikan kelonggaran waktu bagi salesforce dalam
pencapaian target penjualan. Sehingga, penjualan produk Tupperware
meningkat tanpa adanya ketentuan pembelian minimal untuk salesforce.

Untuk para salesforce harus jeli akan pangsa pasar dan aktif untuk melakukan
penjualan. Baik dengan cara Tupperware party, arisan ibu-ibu, kunjungan ke
kantor, maupun ke sekolah-sekolah agar penjualan produk dapat maksimal

sesuai dengan target yang ingin dicapai.
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